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MOTTO 
 
 ْمُكِب َناَكو ْمُكن ِ م ٍضاََرت نَع ًةَراَِجت َنوَُكت َنأ َّلاِإ ِلِطَابْلاِب ْمُكَنْيَب ْمُكَلاَوَْمأ ْاُولُْكَأت َلا
اًميِحَر 
 
“Janganlah  kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu”. (Q.S An-Nisa’:29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ix 
 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah A A 
 ( ِـــــ) Kasrah I I 
(   ْ  ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
xi 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
xii 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ان بر Rabbanā 
2. ل  زن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لج  رلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
 
xiii 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم امو Wa mā Muammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخوهل الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Azi Satria Bunbun 142111058, “ESKALASI HARGA MAKANAN PADA 
KANTIN KAPAL RORO (ROLL ON ROLL OFF) PERSPEKTIF ETIKA 
BISNIS ISLAM (Studi Kasus Pelabuhan Merak Cilegon Banten)”. 
Dalam hal ini  terkait dengan jual beli makanan di kantin-kantin Kapal Roll 
on Roll off. Dalam kantin kapal sebenarnya bukan hanya saja makanan dan 
minuman yang di jajakan kepada penumpang melainkan banyak yang lain juga 
seperti obat-obatan, rokok, dan ada juga mainan anak-anak.  Mayoritas atau 
kebanyakan penumpang kapal membeli makanan dan minuman. Sedangkan 
untuk rokok dan mainan anak-anak hanya sebagian kecil. 
 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) 
karena informasi dan data yang diperlukan digali serta dikumpulkan dari lapangan 
yang bersifat deskriptif atau menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang 
terjadi atau yang ada. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Metode yang digunakan adalah metode wawancara, dokumentasi dan 
observasi. Teknik analisis data dalam pembahasan ini adalah analisis data 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan praktik eskalasi harga makanan pada 
kantin kapal Roll on Roll off  masih jauh dari prinsip etika bisnis Islam seperti 
kehendak bebas, tanggung jawab, kebenaran. Hal ini dapat dilihat dari praktik 
eskalasi harga yang cenderung mahal sehingga para konsumen merasa terpaksa 
dalam melakukan transaksi. 
 
Kata Kunci : Eskalasi, Harga, Jual Beli. Etika Bisnis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xviii 
 
ABSTRACT 
 
 Azi Satria Bunbun 142111058, "The Escalation Of Food Prices 
In Ship Canteen Roll on Roll off Perspective Of Islamic Businiess Ethics 
(Case Study Of The Merak Port Cilegon, Banten)". 
 In this case inked to the buy food in the canteen the ship Roll on Roll off. 
In the ship’s canteen, the real food and drink is provided not only to the 
passengers but many others are also like cigarette, medicine, and there are also 
toys. The majority or most of the passangers on board have bought food and 
drink. While cigarettes and toys are few. 
The kind of research used is filed research because the necessary 
information and data are exctraced from descriptive or interpretive terms of 
current or exsiting conditions. The source of data used are primary and secondary 
data. The method used was a method of documentary interview and observation. 
The technique of the data analysis in this discussion is a qualitative descriptive 
data analysis using an inductive method. 
The results of this study indicate that the practice of rising food prices in 
Roll on Roll off  canteen ship in Merak Port Cilegon, Banten is far from Islamic 
business etihics such as free will, responsibility, and truth. This can be seen from 
the practice escalation which tends to be more expensive so that consumers feel 
forced to make transactions. 
 
Key Words: Escalation, Prices, Buy, Sell, and Etich Businiess 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang berkodrat hidup 
dalam masyarakat. Disadari atau tidak untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, 
manusia selalu berhubungan satu sama lain. Pergaulan hidup tempat setiap 
orang melakukan kegiatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut 
muamalah.
1
 
Dalam pergaulan hidup ini, setiap orang mempunyai kepentingan 
terhadap orang lain untuk bisa memenuhui kebutuhan hidup. Maka dari itu 
timbul lah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan kewajiban sebagai 
makhluk sosial. Setiap orang mempunyai hak yang selalu wajib diperhatikan 
orang lain dalam waktu yang sama pula memikul kewajiban yang harus 
ditunaikan terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban ini diatur 
dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari bentrok antara berbagai 
kepentingan.  
Salah satu aspek muamalah yang sangat penting dan dapat dilakukan 
setiap manusia sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah 
jual beli, sebagaimana telah difirmankan oleh Allah dalam al-Qur‟an: 
 
 َِ ٍِ  ُ ب َط ُِ َّشىا ُٔ ُطَّج َخ َزَ  ٌ ِزَّىا ًُ ى ُقَ  بَ َم بَّى ِإ َُ ىٍُ ى ُقَ  ب َى ب َثِّشىا َُ ى ُي ُم ْأ َ  َِ َ ِزَّىا
 ِّسَ ْىا  ۚ  ب َثِّشىا ُو ْث ٍِ  ُغ ُِ َج ْى ا بَ َّ ِإ اى ُىب َق ٌِ ُهَّ َأ ِث َل ِى َٰر  ۚ  ًَ َّش َح َو َغُِ َج ْىا ُٔ َّيىا َّو َح َأ َو
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 ب َثِّشىا  ۚ ِ َ َف  ِٔ َّيىا ً َى ِإ ُٓ ُش ٍِ َأ َو َف َي َس بٍَ  ُٔ َي َف َٰ َه َز ِّ ب َف ِٔ ِّث َس ِ ٍِ  ٌخ َظ ِػ ِىٍَ  ُٓ َءب َج  ۚ 
 ِسبَّ ىا ُةب َح ِص َأ َل ِئ َٰىو ُأ َف َدب َػ ِ ٍَ َو  ۚ َُ و ُذ ِىب َخ ب َهُ ِف ٌِ ُٕ 
 
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
pengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.
2
 
 
 
Ayat al-Qur‟an di atas menjelaskan bahwa setiap muslim 
diperbolehkan untuk melakukan segala bentuk perdagangan atau jual beli 
asalkan tidak mengandung unsur riba di dalamnya, karena riba itu sendiri 
diharamkan. Dalam jual beli tidak boleh menggunakan cara yang salah 
sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an yaitu: 
 
 َُ ىُنَر َُأ َّلاِإ ِوِطبَجْىبِث ٌِ ُنََُِْث ٌِ ُنَىاَىٍِ َأ ْاىُيُمْأَر َلا ْاىٍَُْ آ َِ َِزَّىا بَهََُّأ بَ ٌِ ُنِّْ  ٍضاَشَر َِػ ًحَسبَجِر
بَّ ُِحَس ٌِ ُنِث َُ بَم َٔ ّيىا َّ ِإ ٌِ ُنَسُفَّأ ْاىُيُزْقَر َلاَو 
 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka antara kamu.”3 
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Ayat al-Qur‟an tersebut menjelaskan prinsip penting tentang jual beli 
atau perdagangan yang harus berdasarkan kerelaan dari dua belah pihak. 
Yang disebut dengan perdagangan merupakan sebuah proses dimana terjadi 
pertukaran kepentingan sebagai keuntungan tanpa melakukan penekanan 
yang tidak dihalalkan atau tindakan penipuan terhadap kelompok lain. Tidak 
boleh ada yang namanya suap atau riba dalam perdagangan.
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Dalam jual beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan 
hukumnya, baik mengenai rukun, syarat maupun jual beli yang 
diperbolehkan ataupun yang tidak diperbolehkan. Nabi mengimbau agar 
dalam akad jual beli penetapan harga disesuaikan dengan harga yang berlaku 
di pasaran. 
Adapun rukun dan syarat jual beli terbagi menjadi tiga yaitu: shigot5, 
pelaku akad dan obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari 
dua bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari 
harga dan barang. Shigot terdiri dari ijab dan qobul. 
1. Pelaku akad 
2. Obyek akad 
3. Shigot 
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Harga yang dibentuk oleh pasar memiliki dua sisi, yaitu permintaan 
dan penawaran. Harga yang dibentuk murni berdasarkan permintaan dan 
penawaran dan tidak ada batasan minimal maupun batasan maksimal dalam 
penetapan harga. Pada waktu-waktu tertentu, harga pasar menghasilkan 
harga yang fluktuatif atau tidak mencerminkan harga yang sesungguhnya.
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Islam juga memberikan kebebasan pasar, dan menyerahkannya 
kepada tabi‟in7 untuk melakukan mekanismenya sesuai dengan penawaran 
dan permintaan. Maksudnya yaitu kebebasan dalam melakukan transaksi 
dengan tetap memegang nilai-nilai keadilan, ketentuan agama dan etika. 
Oleh karena itu, Islam melarang jual beli yang didalamnya terdapat transaksi 
yang mengandung unsur gharar 8 yang berakibat keuntungan di satu pihak 
dan kesewenang-wenangan serta penindasan di pihak lain.
9
 
Di dalam sistem perekonomian Islam terdapat istilah al-ga>ban (taktik 
penawaran) yang berhubungan dengan keuntungan, dan beberapa ulama 
berpendapat bahwa al-ga>ban  ditolelir dengan batas maksimal sepertiga (dari 
harta pembelian atau pokok). Selain itu juga terdapat istilah yang disebut al-
ribh} (keuntungan) yang tambahan harga barang yang diperoleh pedagang 
antara harga dan penjualan barang yang diperdagangkan. 
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Pada hakikatnya pedagang diperbolehkan mengambil keuntungan 
berapa persenpun dari harga pokok pembelian karena merupakan hak 
seorang penjual untuk menjual barang dagangannya dengan catatan teteap 
memelihara kaidah-kaidah keadilan dan kebaikan serta tidak memberikan 
madharat bagi orang lain. Namun yang terpenting adalah terbebas dari 
praktek-praktek keharaman, maka diperbolehkan mengambil keuntunguan 
seberapa persenpun.
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Dalam hal ini, yang akan penyusun teliti terkait dengan jual beli 
makanan di kantin-kantin Kapal Roll on Roll off
11
. Dalam kantin kapal 
sebenarnya bukan hanya saja makanan dan minuman yang di jajakan kepada 
penumpang melainkan banyak yang lain juga seperti obat-obatan, rokok, dan 
ada juga mainan anak-anak.  
Alasan penyusun mengambil makanan dan minuman diangkat 
menjadi bahan kajian dan penelitian dikarenakan mayoritas atau kebanyakan 
penumpang kapal membeli makanan dan minuman. Sedangkan untuk rokok 
dan mainan anak-anak hanya sebagian kecil.  
Adanya keluhan terkait tingginya harga makanan dan minuman pada 
kantin-kantin di atas kapal-kapal Roll on Roll off ditanggapi serius oleh 
petugas Otoritas dan Kesyahbandaran Pelabuhan Merak (KSOP) serta 
Asosiasi Pengusaha Perdagangan Umum dan Jasa Selat Sunda (APPJASS). 
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Keluhan tersebut diantaranya ditujukan kepada pemilik usaha kantin yang 
menjual makanan dan minuman di atas harga standar sehingga membuat 
penumpang kecewa. 
Menindaklanjuti adanya keluhan terhadap situasi tersebut, petugas 
Otoritas pelabuhan Merak bersama ketua APPJASS serta anggota KSOP 
Merak mengecek satu-persatu kantin yang ada di kapal-kapal Selat Sunda 
yang bersandar di pelabuhan Merak. 
Setelah mendapat laporan dari konsumen terkait keluhan harga di 
kapal Roll on Roll off pihak KSOP dan APPJASS berharap agar pemilik 
kantin penjual makanan minuman di kapal menetapkan harga standar dan 
bahkan memasang daftar harga. Selain itu meskipun harga berbeda dengan di 
darat namun diharapkan harga stabil dan sewajarnya 
Pihak KSOP telah melakukan koordinasi dengan Asosiasi Pengusaha 
Perdagangan Umum dan Jasa Selat Sunda (APPJASS). Langkah yang 
diambil diantaranya akan menindak kantin yang melakukan permainan harga 
terutama memanfaatkan momen saat liburan atau saat arus mudik 
berlangsung.
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Sejak dahulu umat dan bangsa-bangsa ini berbeda-beda dalam 
persoalan makanan dan minuman, apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
khususnya makanan dari binatang. Sedangkan mengenai makanan dari 
tumbuh-tumbuhan tidak banyak perselisihan di kalangan manusia. Islam 
tidak mengharamkan kecuali sesuatu yang telah berubah menjadi khamar 
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(memabukan), baik dari anggur, kurma, gandum, maupun benda-benda 
lainnya. Intinya, makanan atau minuman itu memabukan. Demikian Islam 
juga mengharamkan sesuatu yang menyebabkan hilangnya kesadaran dan 
melemahkan urat, dan segala sesuatu yang membahayakan tubuh.
13
 
Makanan dan minuiman yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 
jenis makanan dan minuman yang dapat dijual atau diperdagangkan di 
warung-warung atau kantin-kantin khusus nya di dalam kantin-kantin kapal 
Roll on Roll off (Roro). Di antaranya yaitu, makanan ringan, seperti pop mie, 
roti, biskuit dan makanan kemasan lainnya. Adapun  minuman-minuman 
yang bisa di jajakan dalam kantin kapal, di antaranya air mineral, minuman 
bersoda, kopi, dan minuman kemasan lainnya. 
Jika melihat praktik di lapangan menurut penyusun terdapat 
penyimpangan-penyimpangan terhadap etika bisnis Islam dalam transaksi 
jual beli makanan dan minuman yang terjadi di kantin-kantin kapal Roll on 
Roll off.  Terlebih pada saat musim liburan atau musim arus mudik dan balik 
tiba, harga yang ditetapkan oleh penjual lebih mahal dari harga pasaran para 
penjual bisa meraup keuntungan dua kali lipat dari harga pasaran. 
Dalam transaksi jual beli yang ada, harga sebuah makanan atau 
minuman mengalami kenaikan sesuai dengan kehendak para penjual, bahkan 
ada yang tidak memasang tabel harga sehingga para konsumen merasa 
kecewa. Sebagai salah satu contoh misalnya harga satu botol air mineral 
ukuran 600 ml seharga Rp3.000,- akan di jual ke para penumpang kapal 
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dengan harga Rp10.000-, satu Pop Mie Soto Ayam kemasan 60 gram seharga 
Rp4.500,- akan di jual ke para penumpang dengan seharga Rp15.000,-. 
Begitu juga  dengan harga minuman lainnya dan makanan-makanan ringan 
akan mengalami penaikan dua kali lipat harga pasaran pada umumnya.
14
 
Tabel 1 
Perbandingan Harga antara Harga Pabrik, Swalayan, Warung Eceran 
dan Kantin Kapal Roll on Roll off. 
Jenis 
Makanan 
dan 
Minuman 
Harga Asal 
Dari 
Pabrik 
Harga di 
Swalayan 
Harga Pada 
Warung 
kelontongan 
atau Eceran 
Harga 
pada 
Kantin 
Kapal 
RORO 
Air 
mineral 
600 ml 
Rp1.900-, Rp2.600-, Rp3000-, Rp10.000-, 
Pop Mie 
60 gram 
Rp4.200-, Rp5000-, Rp6000-, Rp15.000-, 
Kopi 
Kapal Api 
Rp700-, Rp1000-, Rp200-, Rp10.000-, 
Sumber Data: Survei dan Wawancara  
Dari tabel I diatas kita bisa melihat perbedaan harga yang sangat 
sangat signifikan antara perbedaan harga dari pabrik, swalayan, warung 
eceran, dan pada kantin kapal Roll on Roll off. Perbedaan harga antara 
pabrik, swalayan dan warung eceran tidak telalu jauh beda halnya dengan 
harga pada kantin kapal Roll on Roll off yang berbadingannya bisa mencapai 
dua kali lipat.
15
 
Selain harga yang sudah ada tabelnya ada juga kantin yang tidak 
mencantumkan tabel harga sehingga pembeli kena “jebakan Batman”. Para 
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pembeli mengambil makanan dan minuman tanpa menanyakan harga terlebih 
dahulu dan penjualpun menaikan harga dengan tinggi sehingga pembeli 
merasa kecewa. Misalnya satu gelas kopi Kapal Api yang harga pasarannya 
Rp2.000,- akan dijual dengan seharga Rp10.000,-.
16
 
Harga yang relevan lebih mahal di tempat transportasi umum 
biasanya lebih mahal dibandingkan dengan harga pasaran oleh sebagian 
besar orang sudah dianggap sesuatu yang wajar. Akan tetapi menurut 
penyusun sesuatu yang wajar belum tentu benar menurut Syari‟at Islam. 
Di dalam Islam perihal pengaturan ekonomi sangatlah ketat, seperti 
larangan praktek penipuan, ketidakadilan, ketidakjujuran, kecurangan, 
pemasaran pemberian harga yang tidak wajar karena mengetahui pembeli 
benar-benar membutuhkan barang yang dibeli karena keterbatasan ruang 
lingkup, atau memang suatu hal barang tersebut langka di pasaran sehingga 
menjadi kesempatan bagi penjual. Ketentuan ini dimaksudkan supaya pelaku 
ekonomi dalam menjalankan usahanya tetap berada dalam koridor batas-
batas yang ditentukan oleh syari‟at Islam, sehingga tidak ada salah satu pihak 
yang di rugikan, dan terciptanya kemaslahatan bagi umat manusia. 
Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, maka 
penyusun merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 
permasalahan mengenai eskalasi harga makanan pada kantin di atas kapal 
Roll on Roll off. 
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B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah di paparkan di atas, 
ada beberapa permasalahan mendasar yang akan di teliti penyusun, yaitu: 
1. Apa yang melatar belakangi praktik eskalasi harga makanan pada 
kantin kapal Roll on Roll off di Pelabuhan Merak Cilegon, Banten? 
2. Bagaimana perspektif etika bisnis Islam terhadap eskalasi harga 
makanan  pada kapal Roll on Roll off di Pelabuhan Merak Cilegon, 
Banten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan prakteik eskalasi harga makanan pada kantin kapal 
Roll on Roll off di Pelabuhan Merak, Cilegon Banten. 
2. Untuk menjelaskan perspektif etika bisnis Islam tentang eskalasi harga 
makanan yang terjadi di kantin kapal Roll on Roll off di Pelabuhan Merak, 
Cilegon Banten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat pedagang khususnya 
mengenai parktek ekalasi harga makanan di kantin kapal Roll on Rol off di 
Pelabuhan Merak, Cilegon Banten. Mengenai teori-teori penetapan harga 
menurut etika bisnis Islam, dan diharapkan dengan teori tersebut, para 
pedagang akan menyesuaikan diri secara nyata dengan adanya hukum 
yang telah ditetapkan. 
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2. Untuk memberikan wacana kepada semua pihak yang mempelajari kasus 
yang serupa dengan eskalasi harga makanan dan minuman di transportasi 
umum. 
 
E. Kerangka Teori 
Untuk memperoleh jawaban atau suatu kepastian hukum yang tepat 
dan benar, diperlukan suatu kerangka teori sebagai landasan dalam membahas 
dan menganalisis permasalahan, penyusun akan menganalisis permasalahan 
muamalah yang berhubungan dengan mekanisme praktik eskalasi harga jual 
suatu makanan.  
Etika bisnis Islam merupakan suatu kebiasaan atau budaya moral 
yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu perusahaan. Jadi etika bisnis 
Islam adalah studi tentang seseorang atau organisasi melakukan usaha atau 
kontak bisnis yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
Untuk mencapai tujuan dari etika bisnis Islam dalam jual beli juga harus 
memenuhi nilai-nilai dasar etika bisnis Islam dirumuskan sebagai berikut: 
1. Kesatuan (Tauhid/Unity) 
Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam 
konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 
muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan 
yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 
yang menyeluruh. 
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Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, 
ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan 
ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun 
horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam 
sistem Islam. 
2. Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 
Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan 
melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasululloh diutus Allah 
SWT untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang-orang 
berbuat curang, yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain meminta untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau 
menimbang untuk orang lain selalu dikurangi. Kecurangan dalam 
berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci 
keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. 
Al-Qur‟an memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
menimbang dan mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai 
melakukan kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan 
timbangan 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya”, (Q.S. al-Isra‟: 35). 
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3. Kehendak Bebas (Free Will) 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 
Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan 
bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja 
dengan segala potensi yang dimilikinya. 
Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi 
kebutuhan pribadinya yang tidak terbatas dikendalikan dengan adanya 
kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak 
dan sedekah. 
4. Tanggung jawab (Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 
oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggung jawaban dan 
akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, 
manusia perlu mempertanggungjawabkan tindaknya secara logis prinsip 
ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan batasan 
mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. 
5. Kenebaran: Kebijakan dan kejujuran 
Kebenaran dalam konteks ini selain menagndung makna 
kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 
kebijakan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksud 
sebagai niat, siakp dan perilaku yang yang benar meliputi proses akad 
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(transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 
maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 
Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis dalam Islam 
sangat menjaga dan berlaku perventif terhadap kemungkinan adanya 
kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau 
perjanjian dalam bisnis
17
. 
Rumusan ini bertujuan untuk mengerahkan pada setiap manusia yang 
hendak melakukan aktivitas muamalah agar memperhatikan etika bisnis 
Islam. Hal ini dimaksud agar masing-masing pihak yang bertransaksi tidak 
mengalami kerugian (saling menguntungkan). 
Di dalam Islam, tiap individu mempunyai hak untuk mendapat 
perlakuan yang sama dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai 
dalam transaksi ekonomi. Menurut Rachmat Syafe‟i, harga merupakan suatu 
yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan 
nilai barang. Biasanya harga dijadikan sebagai penukar barang yang diridhoi 
oleh keduabelah pihak yang berakad.
18
 
Adapun rukun dan syarat jual beli terbagi menjadi tiga yaitu: shigot, 
pelaku akad dan obyek ada. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari 
dua bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri dari 
harga dan barang. Shigot terdiri dari ijab dan qobul. 
1. Pelaku akad. Yang meliputi syarat-syarat berikut ini: 
                                                             
17
 Wahyu Mijil Sampurno, “Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya Terhadap 
Kemajuan Bisnis Industri Rumah Tangga,” Journal of Islamic economics Lariba, (Yogyakarta) 
Vol. 2 Nomor. 4, 2016, hlm 18. 
18
 Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 200), hlm. 87. 
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a. Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang gila atau bodoh tidak syah jual 
belinya. 
b. Kehendak pribadi. Maksudnya bukan atas paksaan orang lain sesuai 
dengan surat an-Nisa‟ ayat 29. 
c. Tidak mubadzir. Sebab harta orang yang mubadzir itu ditangan 
walinya. 
d. Baligh. Anak kecil tidak sah jual belinya, adapun  anak yang belum 
berumur tapi sudah mengerti sebagian ulama memperbolehkan. 
2. Obyek akad 
a. Suci. Barang najis tidak sah diperjual belikan tidak boleh dijadikan 
uang untuk dibelikan seperti kulit binatang dijual untuk dibelikan 
suatu barang. 
b. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual barang yang tidak ada 
manfaatnya. 
c. Barang dapat diserahkan. Tidak sah menjual barang yang tidak dapat 
diserahkan kepada pembeli seperti ikan yang masih berada dilaut. 
d. Milik penuh dan penguasaan penuh. 
e. Barang tersebut telah diketahui oleh kedua belah pihak. 
3. Shigot 
Ijab adalah perkataan penjual seperti contohnya saya menjual 
barang ini sekian. Qobul adalah ucapan seorang pembeli saat terima 
barang tersebut dengan harga sekian. Menurut ulama lafadz tersebut harus 
memenuhi syarat berikut: 
16 
 
a. Keadaan ijab qabul berhubungan. Artinya salah satu keduanya pantas 
menjadi jawaban dari orang lain. 
b. Makna keduanya adalah mufakat. 
c. Tidak bersangkutan dengan yang lain. 
d. Tidak berwaktu, artinya tidak ada yang memisahkan antara 
keduanya.
19
 
Hukum jual beli dalam Islam adalah: 
a. Mubah (boleh) merupakan asal hukum jual beli. 
b. Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, 
begitu juga kadi menjual harta muflis (orang yang lebih banyak 
utangnya daripada hartanya). 
c. Haram, sebagaimana pada jenis-jenis jual beli yang terlarang, artinya 
tidak sesuai dengan ketentuan syara‟. 
d. Sunat, misalnya jual beli kepada sahabat atau keluarga yang tidak 
dikasihi dan kepada orang yang sangat membutuhkan barang 
tersebut.
20
 
Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya pada berbagai 
tingkat harga ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Harga barang itu sendiri. 
2. Harga barang-barang lain. 
3. Biaya produksi. 
4. Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut. 
                                                             
19
 Masjupri, Buku Daras Fiqih Muamalah 1, (Sukoharjo: FSEI Publishing, 2013), hlm. 
107-108. 
20
 Ibid, hlm 108. 
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5. Tingkat teknologi yang dirugikan.21 
Harga merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu usaha yang 
sedang dijalankan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang 
akan diperoleh penjual. Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan 
penjualan menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi 
keuntungan yang diperoleh. Tujuan diadakannya penetapan harga antara lain 
adalah untuk mendapatkan keuntungan, mempertahankan usahanya agar 
tidak gulung tikar dan mempertahankan pembeli. 
Dalam menetapkan harga harus mempertimbangkan segala aspek 
yang terkait dengan keberhasilan menciptakan suatu produk, seperti biaya 
produksi, dan lain-lain. Selain itu juga ada satu aspek yang tidak boleh 
dilupakan yaitu menetapkan harga harus didasarkan kepada keadilan. 
Keadilan dalam segi kehidupan, termasuk keadilan dalam menetapkan harga. 
Dalam fiqih, penetapan harga harus diberikan naik turun secara alami 
tanpa rekayasa yang merugikan dalam perputaran ekonomi, sebagaimana 
yang telah berlaku di Madinah. Suatu saat, ketika harga-harga barang yang 
melambung tinggi, umat Islam meminta Rasulullah untuk mengintervensi 
harga (tas’ir), namun Rasulullah menolaknya.22 
Tas’ir23 adalah intervensi Negara dalam menentukan harga, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
                                                             
21
 Sudarso, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Pustaka LP3ES, 1982), hlm. 85. 
22
 Abdul Sami‟ Al-Mishari, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2006), hlm. 87. 
23
 Tas‟ir adalah penetapan harga tertentu untuk barang dagangan yang dilakukan 
penguasa kepada penjual makanan di pasar dengan sejumlah dirham tertentu. (Muhammad bin 
Qasim Al-Anshari, Syarah Hudud Ibnu Irfah, II/35). [2]. 
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1. Pada dasarnya, penentuan harga berlandaskan atas asas kebebasan. Harga 
yang terbentuk merupakan hasil pertemuan antara permintaan dan 
penawaran. 
2. Dalam kondisi tertentu, pemerintah boleh melakukan intervensi harga, 
yakni ketika terjadi penimbunan, adanya kolusi antar penjual, dan lain-
lain. 
3. Intervensi yang dilakukan bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 
bagi kehidupan masyarakat. 
4. Harga yang ditetapkan harus berdasarkan prinsip keadilan bagi semua 
pihak dan tidak ada pihak yang dirugikan.
24
 
Sebagaimana keterangan tersebut bahwa pemerintah mempunyai hak 
dan kewajiban untuk ikut dalam intervensi harga, maka hal yang harus 
menjadi pegangan bagi pemerintah adalah prinsip keadilan, untuk 
mengupayakan agar harga tersebut kembali kepada harga yang adil, oleh 
karena itu perlu adanya suatu bentuk musyawarah dalam perumusan 
pembentukan harga dengan suatu ketetapan sebagai pijakan hukum. 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelusuran kepustakaan yang telah penyusun lakukan ke 
berbagai sumber, sebagai pembahasan dan kajian tentang wacana jual beli 
secara luas telah banyak disajikan. Mengungkap hal jual beli tidak pernah 
lepas dari interaksi sesama manusia. Dalam hal ini penyusun berkeyakinan 
bahwa kasus yang terjadi di kantin kapal Roll on Roll off  belum pernah 
                                                             
24
 Ibid, hlm. 90. 
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diangkat dalam skripsi lain. Guna mendukung penelitian ini penyusun 
melakukan penulusuran ke berbagai literatur yang ada, antara lain:  
Terdapat skripsi yang memberikan bahasan tentang jual beli. Skripsi 
Pandhit Prhatama (2017) yang berjudul “Transaksi jual Beli Dengan 
Dropship System Dalam Perspektif Hukum Islam Pada Toko Online Yuken 
Olshop”, dijelaskan tentang akad dalam hukum Islam seperti syarat-syarat, 
tujuan diadakannya jual beli, cacat dalam jual beli, dan harus adanya saling 
ridho antara penjual dan pembeli.
25
 
Skripsi Dwi Rupiyanto (2017) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Akad Jual Beli Preorder Di Toko Online Sakinah”, menjelaskan 
tentang gambaran umum tentang jual beli dalam hukum Islam, akad dalam 
hukum Islam, jual beli dalam hukum Islam.
26
 
Skripsi Nuurin Najaa (2018) yang berjudul “Transaksi Jual Beli 
Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Az-Zari’ah di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta)” menjelaskan tentang bagaimana melaksanakan suatu pekerjaan 
yang semula mengandung kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan 
(kemafsadatan). Dijelaskan juga oleh beberapa imam tentang jual beli barang 
bekas seperti Imam Asy-Syathibi ada kriteria yang menjadikan suatu 
perbuatan ini dilarang: 
                                                             
25
 Pandhit Prhatama, “Transaksi Jual Beli Dengan Dropship Syistem Dalam Perspektif 
hukum Islam Pada Toko Online Yuken Olshop”. Skripsi, Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah) Fakultas Syari‟ah IAIN Surakarta 2017. 
26
 Dwi Rupiyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Preorder Di Toko 
Online Sakinah”. Skripsi, Mahasiswa Jurusan Hukum ekonomi Islam (Muamalah) Fakultas 
Syari‟ah IAIN Surakarta 2017. 
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a. Perbuatan yang tadinya boleh dilakukan itu mengandung 
kerusakan . 
b. Kemafsadatan lebih kuat daripada kemaslahatan. 
c. Perbuatan yang dibolehkan syara‟ mengandung lebih banyak 
unsur kemafsadatannya.
27
 
Skripsi Devi Nilam Sari (2018) yang berjudul “Jual Beli File Data 
Supplier di Toko Online Dropnshop Menurut Perspektif Akad Jual Beli 
Salam” menjelaskan bagaimana dalam transaksi jual beli terdapat beberapa 
pihak yang terlibat, dianataranya adalah supplier, konsumen, dan p[elaku 
usaha. Supplier merupakan salah satu mitra bisnis yang berperan sangat 
penting dalam menjamin ketersediaan barangpasokan yang dibutuhkan oleh 
perusahaan.  
Ulama-ulama telah mengidentifikasi dan memfatwakan beberapa jenis 
transaksi yang dilarang oleh Islam. Pelarangan beberapa transaksi tersebut 
secara umum disebabkan oleh tiga hal berikut: 
1. Mengandung barang atau jasa haram. 
2. Mengandung sistem dan prosedur memperoleh keuntungan yang 
diharamkan. 
3. Tidak sah akadnya.28 
                                                             
27 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli mBarang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Az}-Z}ari>’ah 
di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)”. Skripsi, Mahasiswa Jurusan Hukum ekonomi Syariah 
(Muamalah) Fakultas Syariah IAIN Surakarta 2018.  
28
 Skripsi Devi Nilam Sari “Jual Beli File Data Supplier di Toko Online Dropnshop 
Menurut Perspektif Akad Jual Beli Salam”. Skripsi, Mahasiswa Jurusan Hukum ekonomi Syariah 
(Muamalah) Fakultas Syariah IAIN Surakarta 2018. 
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Skripsi Anis Pusposari (2017) yang berjudul “Pengaruh Kualitas 
Layanan, Kepercayaan, dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Online 
Produk Busana Melalui Media Sosial Instagram di Klaangan Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta” menjelaskan bagaiamana 
perkembangan teknologi yang semakin berkembang dan memberikan sebuah 
bisnis dunia yang tanpa batas. Menurut data yang dikeluarkan oleh 
Kemenkominfo jumlah pengguna Internet di Indonesia pada tahun 2015 sudah 
mencapai 93,4 juta jiwa dengan 7,4 juta konsumen online dan dengan nilai 
transaksi mencapai US$3,65 Miliar. Pada tahun 2016 diperkirakan ada 8,7 juta 
konsumen toko online dengan nilai transaski US$ 4,89 miliar dan di 
proyeksikan akan terus meningkat secara signifikan pada tahun yang akan 
mendatang.
29
 
Dari tinajauan puataka yang dilakukan penyusun bahwasanya belum 
ada yang melakukan penelitian dan mengangkat menjadi judul skripsi 
terhadap permasalahan dan judul ini. Maka dari itu penyusun mengangkat 
judul ini diharapkan bisa digunakan untuk dijadikan bahan penelitian dan 
kajian selanjutnya. 
 
G.  Metode Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan berbagai 
metode penelitian yang meliputi: 
                                                             
29
 Skripsi Anis Pusposari “Pengaruh Kualitas Layanan, Kepercayaan, dan Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian Online Produk Busana Melalui Media Sosial Instagram Di Kalangan 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Surakarta”. Skripsi,Mahasiswa Jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 2017. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mencari data 
langsung di atas kapal Roll on Roll off. 
2. Sumber Data 
a. Sumber data Primer30 
Data penelitian langsung pada subjek sebagian sumber informasi 
yang diteliti. Data primer di sini meliputi informasi dari penjual 
makanan pada kanti-kantin kapal Roll on Roll off,  penumpang kapal 
atau konsumen, Asosiasi Pengusaha perdagangan Umum dan Jasa 
Selat Sunda (APPJASS), Otoritas dan Kesyahbandaran Pelabuhan 
Merak (KSOP). 
b. Sumber data Sekunder31 
Data yang tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek peneliti data-
data sekunder diperoleh dari buku-buku dan tulisan-tulisan yang 
berisi tentang pemikiran dan analisis yang berkaitan dengan judul 
yang dibahas dalam penelitian. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di lokasi yang terdapat adanya 
praktek eskalasi harga makanan dan minuman pada kantin kapal yang 
menjadi objek penelitian yaitu di pelabuhan Merak Banten pada kapal 
Roll on Roll off, adapun waktu penelitian di lakukan dari tahun 2018. 
                                                             
30
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung (dari tangan pertama). 
31
 Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Penyusun agar lebih mudah untuk mengumpulkan data, maka 
penyusun menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Interview (Wawancara)32 
Penyusun melakukan pengumpulan data dengan bentuk 
komunikasi secara langsung kepada responden yang dapat 
mewakili dalam pengambilan data dan disesuaikan dengan 
pedoman interview (wawancara). Penyusun juga menggunakan 
metode wawancara mendalam (in depth interview), yaitu dengan 
melakukan uji coba terhadap masalah yang diteliti guna 
mendapatkan data yang lebih akurat dan objektif. Adapun yang 
menjadi responden dalam penelitian ini adalah penjual makanan di 
atas kapal Roll on Roll off, pembeli ataupun konsumen. 
b. Observasi atau Pengamatan33 
Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan secara 
langsung ke lokasi yang dijadikan sebagai objek penelitian dan 
mencatat secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
akan penyusun teliti. 
 
 
                                                             
32
 Interview atau wawancara merupakan percakapan anatara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk 
mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. 
33
 Observasi secara umum adalah suatu aktivitas yang dilakukan guna mengetahui sesuatu 
dari sebuah fenomenayang berdasarkan pengetahuan serta gagasan. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh informasi yang terkait dengan suatu fenomena atau peristiwa yang telah terjadi 
dilingkungan. 
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c. Dokumentasi34 
Dokumentasi adalah metode penumpulan data berupa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan peneliti. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu pemilihan atau 
pemusatan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tiga hal ini 
merupakan rangkaian kegiatan analisis data yang saling berkaitan satu 
sama lainnya dilakukan secara berurutan.
35
 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis 
kualitatif dengan teknik deduktif, yakni berangkat dari norma-norma 
Islam untuk menilai perilaku-perilaku dalam pelaksanaan jual beli 
makanan dan minuman di kantin-kantin Kapal Roll on Roll off, sehingga 
disimpulkan jual beli tersebut sesuai atau tidak dengan hukum Islam. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Agar dalam penulisan skripsi lebih sitematis dan terfokus, maka 
penyusun menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah 
yang menjadi pokok dalam perumusan masalah yang akan diteliti, kemudian 
pokok masalah merupakan penegasan masalah yang akan diteliti lebih detail 
                                                             
34
 Dokumentasi adalah aktivitas atau proses sistematis dalam melakukan pengumpulan, 
pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan dokumen untuk mendapat keterangan, 
penerangan pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya kepada pengguna. 
35
 Miles, Mathew B dan A. Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber 
Tentang Metode-metode Baru, terj. Oleh Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia 
PRESS, 2009), hlm. 16. 
25 
 
yang dipaparkan pada latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian ini 
yaitu sesuatu yang akan dicapai dari penelitian agar memberikan manfaat 
bagi peneliti maupun obyek yang diteliti, tinjauan pustaka sebagai 
penelusuran terhadap literatur yang telah ada dan berkaitan dengan penelitian 
ini, kerangka teori merupakan kerangka berfikir yang digunakan penulis 
untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, metode penulisan yang 
berisi tentang penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam 
mengumpulkan data dan penganalisa data, dan data yang terakhir sistematika 
pembahasan yaitu upaya mensistematiskan dalam penyusunan skripsi ini. 
Bab kedua berisi gambaran umum tentang harga dalam perspektif 
etika bisnis Islam. Pertama, membahas tentang pengertian harga. Kedua, 
membahas tentang prinsip dasar dalam etika bisnis Islam. Ketiga, membahas 
tentang konsep harga yang adil. Keempat, membahas tentang penetapan 
harga jual yang meliputi pendapat ulama tentang penetapan harga, dan 
kebijakan pemerintah dalam penetapan harga. Keempat, membahas tentang 
etika perdagangan Islam. 
Bab ketiga berisi gambaran umum lokasi dan Praktik eskalasi harga 
makanan di Kantin Kapal Roll on Roll off  di pelabuhan Merak Cilegon, 
Banten yang meliputi, Pelabuhan Merak, geografis, keadaan. Sub bab yang 
kedua berisi tentang aturan penetapan harga makanan dan minuman di 
kantin-kantin Kapal Roll on Roll off di pelabuhan Merak Cilegon, Banten. 
Bab keempat berisi tentang analisis terhadap praktik eskalasi harga 
makanan dan minuman di Kapal Roll on Roll off  di pelabuhan Merak 
26 
 
Cilegon, Banten  dengan sub bab faktor yang melatarbelakangi praktik 
eskalasi harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off  Perspektif etika 
bisnis Islam.  
Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan yang berisi hasil 
analisa dari penelitian yang dilakukan penyusun dan saran-saran yang 
relevan dengan hasil penelitian. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
PENETAPAN HARGA DALAM ETIKA BISNIS ISLAM 
 
A. Pengertian Harga 
Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah 
uang yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 
dan barang atau jasa berikut bpelayanan.
1
  
Menurut Philip Kotler dan Amstrong  harga merupakan sejumlah uang 
yang dibebankan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang 
ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 
produk atau jasa tersebut. 
Sedangkan menurut William J. Stanton harga pasar sebuah produk 
mempengaruhi upah, sewa, bunga, dan laba. Artinya, harga produk 
mempengaruhi biaya faktor-faktor produksi (tenaga kerja, tanah, modal, dan 
kewiraswastaan. Sehingga definisi harga adalah alat pengukur dasar sebuah 
sistem ekonomi karena harga mempengaruhi alokasi faktor-faktor produksi. 
Dan harga juga dapat didefinisikan sebagai jumlah uang yang dibutuhkan 
untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 
menyertainya.
2
 
Dalam berbagai usaha penetapan harga barang dan jasa merupakan 
suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal seperti dengan (aturan atau sistem 
                                                             
1
 Tim.Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia Dilengkapi Ejaan Yang benar, (Jakarta: 
PT. Reality Publisher 2008), hlm. 450. 
2
 Muhtarom, Moh Mukrey Warso, Leonardo Budi Hasiloan, “Analisis Kualitas 
Pelayanan, Harga Dan Lokasi Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Rumah Makan SBC 
Semarang”, Jurnal Nasional, (Semarang) Vol.5 No 8.  2011, hlm 25. 
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yang mengatur), persaingan yang semakin ketat, rendah dan tingginya 
pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang menepati pasar. Harga 
sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan juga mempengaruhi 
persepsi pembeli dan penentuan posisi merek. 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami kesulitan 
dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan konsumen adalah 
barang dengan kualitas atau mutu yang baik maka tentunya harga tersebut 
mahal sebaliknya yang diinginkan konsumen adalah dengan kualitas biasa-
biasa saja atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu mahal. 
Kesalahan dalam mnenetapkan harga dapat menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan danpak, tindakan penentuan harga yang melanggar etika 
dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli. Bahkan pembeli 
dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik penjual, 
apabila kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha melainkan berada 
pada kewajiban pemerintah , maka penetapan harga yang tidak diinginkan 
oleh pembeli (dalam hal ini sebagai masyarakat) bisa mengakibatkan suatu 
reaksi penolakan oleh banyak orang atau sebagian kalangan, reaksi penolakan 
itu bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan yang kadang-kadang 
mengarah pada tindakan anarkis atau kekerasan yang melanggar norma 
hukum.
3
 
 
                                                             
3
 Philip Kotler, Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga 2001), 
Jilid I Cet Ke-8 hlm, 439. 
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B. Penetapan Harga 
1. Pendapat Ulama Tentang Penetapan Harga 
Pemerintah Islam, sejak Rasulullah SAW di Madinah concern pada 
masalah keseimbangan harga ini, terutama pada bagaimana peran negara 
dalam mewujudkan kestabilan harga dan bagaimana mengatasi masalah 
ketidakstabilan harga. Para ulama berbeda pandapat mengenai boleh 
tidaknya negara menetapkan harga. Masing-masing golongan ulama ini 
memiliki dasar hukum dan interpretasi. Berdasarkan perbedaan pendapat 
para ulama tersebut, tulisan ini mengkaji penetapan harga oleh negara -
dalam konteks negara secara umum, negara Islam maupun bukan? dalam 
koridor fikih dengan mempertimbangkan realitas ekonomi secara 
menyeluruh. 
 Sebagian ulama menolak peran negara untuk mencampuri urusan 
ekonomi, di antaranya untuk menetapkan harga, sebagian ulama yang lain 
membenarkan negara untuk menetapkan harga. Perbedaan pendapat ini 
berdasarkan pada adanya hadis yang diriwayatkan oleh Anas sebagaimana 
berikut: “Orang orang mengatakan, wahai Rasulullah, harga mulai mahal. 
Patoklah harga untuk kami.?Rasulullah bersabda, 
ِإُجُيْطَ ْذَحَأ َسَُِىَو َللها ًَقْىَأ ُْ َأ ِىُجِسَلأ ٍَِِِّّإَو ُقاَّصَّشىا ُطِسبَجْىا ُطِثبَقْىا ُشِِّؼَسَُ ْىا َىُٕ  َللها َّ ٍِْ
ٍهبٍَ  َلاَو ًٍ َد ٍِف ٍخَ ِيْظَ ِث 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah-lah yang mematok harga, yang menyempitkan dan 
melapangkan rizki, dan saya sungguh berharap untuk bertemu Allah 
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dalam kondisi tidak seorang pun dari kalian yang menuntut kepadaku 
dengan suatu kezalimanpun dalam darah dan harta.
4
  
 
Asy-Syaukani menyatakan, hadis ini dan hadis yang senada 
dijadikan dalil bagi pengharaman pematokan harga dan bahwa ia 
(pematokan harga) merupakan suatu kezaliman (yaitu penguasa 
memerintahkah para penghuni pasar agar tidak menjual barang barang 
mereka kecuali dengan harga yang sekian, kemudian melarang mereka 
untuk menambah ataupun mengurangi harga tersebut). Alasannya bahwa 
manusia dikuasakan atas harta mereka sedangkan pematokan harga adalah 
pemaksaan terhadap mereka. Padahal seorang imam diperintahkan untuk 
memelihara kemashalatan umat Islam. Pertimbangannya kepada 
kepentingan pembeli dengan menurunkan harga tidak lebih berhak dari 
pertimbangan kepada kepentingan penjual dengan pemenuhan harga. Jika 
kedua persoalan tersebut saling pertentangan, maka wajib memberikan 
peluang kepada keduanya untuk berijtihad bagi diri mereka sedangkan 
mengharuskan pemilik barang untuk menjual dengan harga yang tidak 
disetujukan adalah bertentangan dengan firman Allah.
5
 
Menurut Yusuf Qordhawi, letak kelemahan asy–Syaukani dalam 
memakai dalil ini adalah: pertama, perkataan, sesungguhnya manusia 
dikuasakan atas harta mereka, sedangkan pematokan harga adalah suatu 
pemaksaan terhadap mereka demikian secara mutlak, adalah mirip dengan 
                                                             
4
 (HR. Abu Daud [3451] dan Ibnu Majah [2200]). 
 
5
 Asmuni, “Penetapan Harga Dalam Islam: Perspektif Fiqih dan Ekonomi”, Disertasi,  
tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta: t. np., t.t., hlm 
1-3. 
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perkataan kaum syu‟aib. Yang benar adalah manusia dikuasakan atas harta 
mereka dengan syarat tidak membahayakan mereka dan orang lain, karena 
tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain. Kedua, 
bahwa hadis tersebut seperti disebutkan oleh pengarang kitab Subulus 
Salam, ash Shanani berkenan dalam masalah khusus atau tentang kasus 
kondisi tertentu dan tidak menggunakan lafadz yang umum. Di antara 
ketetapan dalam ilmu ushul fiqh dikatakan bahwa kasus-kasus tertentu 
yang spesifik tidak ada keumuman hukum padanya. 
Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa ia berpendapat 
membolehkan bagi seorang imam untuk mematok harga, namum hadis 
hadis tentang hal itu menentangkan. Berdasarkan hadis ini pula, mazhab 
Hambali dan Syafi‟i menyatakan bahwa negara tidak mempunyai hak 
untuk menetapkan harga. Ibnu Qudhamah al Maqdisi, salah seorang 
pemikir terkenal dari mazhab Hambali menulis, Imam (pemimpin 
pemerintah) tidak memiliki wewenang untuk mengatur harga bagi 
penduduk, penduduk boleh menjual barang mereka dengan harga 
berapapun yang mereka sukai. Pemikir dari mazhab Syafi,i juga memiliki 
pendapat yang sama.
6
 
`‟Ibnu Qudhamah mengutip hadis di atas dan memberikan dua 
alasan tidak memperkenankan mengatur harga. Pertama Rasulullah tidak 
pernah menetapkan harga meskipun penduduk menginginkan. Bila itu 
dibolehkan pasti Rasulullah akan melaksanakannya. Kedua menetapkan 
                                                             
6
 Ibid.. hlm. 3-4. 
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harga adalah suatu ketidakadilan (zhu>lm)7 yang dilarang. Hal ini karena 
melibatkan hak milik seorang, yang di dalamnya adalah hak untuk menjual 
pada harga berapapun, asal ia bersepakat dengan pembelinya. 
Dari pandangan ekonomis, Ibnu Qudamah menganalisis bahwa 
penetapan harga juga mengindikasikan pengawasan atas harga tak 
menguntungkan. Ia berpendapat bahwa penatapan harga akan mendorong 
harga menjadi lebih mahal. Sebab jika pandangan dari luar mendengar 
adanya kebijakan pengawasan harga, mereka tak akan mau membawa 
barang dagangannya ke suatu wilayah di mana ia dipaksa menjual barang 
dagangannya di luar harga yang dia inginkan. Para pedagang lokal yang 
memiliki barang dagangan, akan menyembunyikan barang dagangan. Para 
konsumen yang membutuhkan akan meminta barang barang dagangan dan 
membuatkan permintaan mereka tak bisa dipuaskan, karena harganya 
meningkat. Harga meningkat dan kedua pihak menderita. Para penjual 
akan menderita karena dibatasi dari menjual barang dagangan mereka dan 
para pembeli menderita karena keinginan mereka tidak bisa dipenuhi. 
Inilah alasannya kenapa hal itu dilarang. 
Argumentasi itu secara sederhana dapat disimpulkan bahwa harga 
yang ditetapkan akan membawa akibat munculnya tujuan yang saling 
bertentangan. Harga yang tinggi, pada umumnya bermula dari situasi 
meningkatnya permintaan atau menurunnya suplai. Pengawasan harga 
hanya akan memperburuk situasi tersebut. Harga yang lebih rendah akan 
                                                             
7
 Zhulm yaitu suatu perbuatan yang merugikan, mengambil atau menghalangi hak orang 
lain yang tidak dibenarkan secara syariah, sehingga dapat dianggap sebagai salah satu bentuk 
penganiyaan. (glosarium), dikutip dari https://www.kamusbesar.com, diakses 14 April 2019. 
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mendorong permintaan baru atau meningkatkan permintaanya, dan akan 
mengecilkan hati para importir untuk mengimpor barang tersebut. Pada 
saat yang sama, akan mendorang produksi dalam negeri, mencari pasar 
luar negeri (yang tak terawasi) atau menahan produksinya sampai 
pengawasan harga secara lokal itu dilarang. Akibatnya akan terjadi 
kekurangan suplai. Jadi tuan rumah akan dirugikan akibat kebijakan itu 
dan perlu membendung berbagai usaha untuk membuat regulasi harga. 
Argumentasi Ibnu Qudamah melawan penetapan harga oleh 
pemerintah, serupa dengan para ahli ekonomi modern. Tetapi, sejumlah 
ahli fiqih Islam mendukung kebijakan pengaturan harga, walaupun baru 
dilaksanakan dalam situasi penting dan manekankan perlunya kebijakan 
harga yang adil. Madzhab Maliki dan Hanafi, menganut keyakinan ini. 
Ibnu Taimiyah menguji pendapat-pendapat dari keempat mazhab itu, juga 
pendapat beberapa ahli fiqih, sebelum memberikan pendapatnya tentang 
masalah itu. Menurutnya “kontroversi antar para ulama berkisar dua poin: 
Pertama, jika terjadi harga yang tinggi di pasaran dan seseorang berusaha 
menetapkan harga yang lebih tinggi dari pada harga sebenarnya, perbuatan 
mereka itu menurut mazhab Maliki harus dihentikan. Tetapi, bila para 
penjual mau menjual di bawah harga semestinya, dua macam pendapat 
dilaporkan dari dua pihak. Menurut Syafi‟i dan penganut Ahmad bin 
Hambal, seperti Abu Hafzal-Akbari, Qadi Abu ya‟la dan lainnya, mereka 
tetap menentang berbagai campur tangan terhadap keadaan itu. 
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Kedua, dari perbedaan pendapat antar para ulama adalah penetapan 
harga maksimum bagi para penyalur barang dagangan (dalam kondisi 
normal), ketika mereka telah memenuhi kewajibannya. Inilah pendapat 
yang bertentangan dengan mayoritas para ulama, bahkan oleh Maliki 
sendiri. Tetapi beberapa ahli, seperti Sa‟id bin Musayyib, Rabiah bin 
Abdul Rahman dan yahya bin sa‟id, menyetujuinya. Para pengikut Abu 
Hanifah berkata bahwa otoritas harus menetapkan harga, hanya bila 
masyarakat menderita akibat peningkatan harga itu, di mana hak penduduk 
harus dilindungi dari kerugian yang diakibatkan olehnya. 
Ibnu Taimiyah menafsirkan sabda Rasulullah SAW yang menolak 
penetapan harga, meskipun pengikutnya memintanya, “Itu adalah sebuah 
kasus khusus dan bukan aturan umum. Itu bukan merupakan merupakan 
laporan bahwa seseorang tidak boleh menjual atau melakukan sesuatu 
yang wajib dilakukan atau menetapkan harga melebihi konpensasi yang 
ekuivalen.
8
  
Ia membuktikan bahwa Rasulullah SAW sendiri menetapkan harga 
yang adil, jika terjadi perselisihan antara dua orang. Kondisi pertama, 
ketika dalam kasus pembebasan budaknya sendiri, Ia mendekritkan bahwa 
harga yang adil (qimah} al-adl) dari budak itu harus di pertimbangkan 
                                                             
8
 Ekuivalen menurut kamus besar bahasa Indonesia, adalah memiliki nilai (ukuran, arti, 
atau efek) yang sama, seharga, sebanding, atau sepadan. Dalam matematika yang sering 
menggunakan istilah ekuivalen, yaitu materi himpunan, dikutip dari https://google.com diakses 19 
September 2014. 
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tanpa ada tambahan atau pengurangan  dan setiap orang harus diberi 
bagian dan budak itu harus dibebaskan.
9
 
Kondisi kedua, dilaporkan ketika terjadi perselisihan antara dua 
orang, satu pihak memiliki pohon, yang sebagian tumbuh di tanah orang 
lain, pemilik tanah menemukan adanya bagian pohon yang tumbuh di atas 
tanahnya, yang dirasa mengganggunya. Ia mengajukan masalah itu kepada 
Rasulullah SAW. Beliau memerintahkan pemilik pohon untuk menjual 
pohon itu kepada pemilik tanah dan menerima konpensasi atau ganti rugi 
yang adil kepadanya. Orang itu ternyata tak melakukan apaapa. Kemudian 
Rasulullah SAW membolehkan pemilik tanah untuk menebang pohon 
tersebut dan ia memberikan konpensasi harganya kepada pemilik pohon.  
Ibnu Taimiyah menjelasklan bahwa “jika harga itu bisa ditetapkan 
untuk memenuhi kebutuhan satu orang saja, pastilah akan lebih logis kalau 
hal itu ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan publik atas produk 
makanan, pakaian dan perumahan, karena kebutuhan umum itu jauh lebih 
penting dari pada kebutuhan seorang individu. Salah satu alasan lagi 
mengapa Rasulullah SAW menolak menetapkan harga adalah “pada waktu 
itu, di Madinah, tak ada kelompok yang secara khusus hanya menjadi 
pedagang. Para penjual dan pedagang merupakan orang yang sama, satu 
sama lain (min jins} wa>hid). Tak seorang pun bisa dipaksa untuk menjual 
sesuatu. Karena penjualnya tak bisa diidentifikasi secara khusus. Kepada 
siapa penetapan itu akan dipaksakan. 
                                                             
9
 Ibid.. hlm. 4-5. 
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 Itu sebabnya penetapan harga hanya mungkin dilakukan jika 
diketahui secara persis ada kelompok yang melakukan perdagangan dan 
bisnis melakukan manipulasi sehingga berakibat menaikkan harga. 
Ketiadaan kondisi ini, tak ada alasan yang bisa digunakan untuk 
menetapkan harga. Sebab, itu tak bisa dikatakan pada seseorang yang tak 
berfungsi sebagai suplaier, sebab tak akan berarti apa-apa atau tak akan 
adil. Argumentasi terakhir ini tampaknya lebih realistis untuk dipahami. 
Menurut Ibnu Taimiyah, barang barang yang dijual di Madinah 
sebagian besar berasal dari impor. Kondisi apapun yang dilakukan 
terhadap barang itu, akan bisa menyebabkan timbulnya kekurangan suplai 
dan memperburuk situasi. Jadi, Rasulullah SAW menghargai kegiatan 
impor tadi, dengan mengatakan, “Seseorang yang mambawa barang yang 
dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari, siapapun yang menghalanginya 
sangat dilarang. Faktanya saat itu penduduk madinah tidak memerlukan 
penetapan harga.
10
 
2. Kebijakan Pemerintah Dalam Penetapan Harga 
Dalam mengatur perekonomian, pemerintah dapat menggunakan 
wewenangnya untuk menentukan harga-harga maksimum dari barang yang 
dihasilkan oleh seorang monopolis. Pemerintah selalu beritikad baik yaitu 
ingin melindungi masyarakat dari harga yang terlalu tinggi dan jumlah 
barang yang terlalu sedikit dihasilkan dalam masyarakat, tetapi juga 
jangan sampai merugikan produsen monopolis tersebut. Oleh karena itu 
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 Ibid.. hlm. 5-7. 
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pedoman yang diambil pemerintah dalam menentukan harga maksimum 
ialah pada saat biaya marginal sama dengan penerimaan marginal yaitu 
sejumlah produksi.
11
 
Dalam kegiatan ekonomi suatu negara, tidak ada satupun 
pemerintah yang tidak campur tangan terhadap kegiatan ekonomi, salah 
satunya seperti yang ada di Indonesia. Dalam UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 pasal 33 ayat 2 dinyatakan bahwa cabang-cabang 
produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang 
banyak dikuasai negara. 
Secara umum dalam kegiatan penetuan harga di Indonesia 
sepenuhnya diserahkan kepada mekanisme pemerintah dan penawaran, 
akan tetapi pada situasi dan kondisi tertentu terkadang pemerintah 
melakukan campur tangan dalam pengendalian harga. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk melindungi kepentingan konsumen/masyarakat dan 
produsen agar tidak merasa dirugikan.
12
 
Peran pemerintah dalam pembentukan harga dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu intervensi secara langsung dan secara tidak 
langsung. Intervensi secara langsung terdiri dari penetapan harga 
minimum dan harga maksimum, sedangkan intervensi secara tidak 
langsung meliputi penetapan pajak dan pemberian subsidi. 
a. Intervensi Pemerintah Secara Langsung 
1) Penetapan Harga Minimum (Floor Price). 
                                                             
11
 M. Suparmoko, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 1998), hlm. 175. 
12
 Pangrangoprint, “Peran Pemerintah Dalam Pembentukan Harga Pasar” dikutip dari 
http://ipsterpadusmk.blogspot.co.id diakses 10 Oktober 2012. 
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Harga minimum atau harga dasar merupakan batas seberapa 
rendah harga dapat dikenakan pada suatu produk melalui 
kesepakatan bersama atau ketentuan pemerintah. Penetapan harga 
minimum atau harga dasar yang dilakukan oleh pemerintah 
bertujuan untuk melindungi produsen, terutama untuk produk dasar 
pertanian. 
Kebijakan harga dasar dapat bisa digunakan pada saat 
ditemukan kapasitas produksi di pasar terlalu sedikit sehingga 
kuantitas barang bersedar di pasar lebih rendah dari permintaan 
pasar, hal ini dikarenakan terlalu rendahnya harga jual yang ada di 
pasar, sehingga selisih harga produksi dengan harga jual pasar 
terlalu kecil. Hal ini menyebabkan produsen takut untuk 
memperbanyak kapasitas produksi dikarenakan harga jual yang 
rendah dan supplier
13
 cenderung menyimpan barang mereka 
menunggu harga pasar pulih kembali. Oleh karena itu dalam situasi 
seperti ini pemerintah biasanya menetapkan harga dasar. Harga 
dasar yang ditetapkan akan berada diatas harga equilibrium
14
 pasar. 
Konsumen akan diberatkan pada naiknya haraga suatu produk yang 
dikenakan harga dasar tersebut sehingga mereka harus membayar 
                                                             
13
 Supplier adalah pihak (perorangan/perusahaan) yang menjual atau memasok sumber 
daya dalam bentuk bahan mentah kepada pihak lain (perorangan/perusahaan) untuk diolah menjadi 
barang atau jasa tertentu, dikutip dari https://www.makmanore.com diakses 16 Oktober 2017. 
14
 Equilibirium dalam ekonomi adalah kondisi dimana titik harga suatu barang/jasa 
terbentuk pada titik pertemua kurva permintaan dengan kurva penawaran yang merupakan hasil 
kesepakatan dianatara pembeli (konsumen) dan penjual (produsen). Dimana kuantitas barang/jasa 
yang diminta dan yang diatawarkan sama, dikutip dari https://www.pengertianmenurutparaahli.net 
diakses 25 Desember 2015. 
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lebih mahal. Sebaliknya, dari sisi produsen ataupun supplier, 
mereka akan mendapatkan jaminan atas harga yang lebih tinggi dan 
sebelumnya, sehingga ada keamanan untuk meningkatkan kapasitas 
produksi. 
2) Penetapan Harga Maksimum (Ceiling Price). 
Harga maksimum merupakan perubahan tertinggi yang 
diperbolehkan terhadap suatu harga barang yang telah ditetapkan 
dalam suatu kontrak dalam suatu masa perdagangan sesuai dengan 
peraturan perdagangan yang ada. Haraga pasar yang terkena harga 
maksimum tidak diperbolehkan untuk menaikan harga diatas harag 
maksimum yang telah ditetapkan. 
Kebijakan harga maksimum biasanya diberlakukan pada 
saat harga pasar yang ada tidak mengalami kenaikan yang 
cenderung berarti dalam kurun waktu yang singkat sedangkan suatu 
permintaan pasar terhadap produk meningkat. Hal ini akan memicu 
produsen atau supplier untuk menaikan harga. Dalam situasi seperti 
ini kebijakan harga maksimum perlu diberlakukan untuk menjaga 
stabilitas harga pasar supaya kenaikan harga yang ditetapkan oleh 
produsen tidak terlalu tinggi dan tidak membebani produsen. 
Penetapan harga maksimum atau Harga Ecerean Tertinggi 
(HET) yang dilakukan pemerintah bertujuan untuk melindungi 
konsumen. Kebijakan HET dilakuakn oleh pemerintah jika harga 
pasar dianggap terlalu tinggi diluar batas daya beli masyarakat 
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(konsumen). Penjual tidak diperbolehkan menetapkan harga diatas 
haraga maksimum tersebut.  
b. Intervensi Perintah Secara Tidak Langsung 
1) Penetapan Pajak 
Kebijakan penetapan pajak dilakukan oleh pemerintah 
dengan cara mengenakan pajak yang berbeda-beda untuk berbagai 
komoditas. Misalnya untuk melindungi produsen dalam negeri, 
pemerintah dapat meningkatkan tarif pajak yang tinggi untuk 
barang impor. Hal tersebut menyebabkan konsumen membeli 
produk dalam negeri yang haraganya relatif lebih murah. 
Pengaruh pajak terhadap pembentukan harga adalah sebagai 
berikut: 
Pajak yang digunakan atas penjualan suatu barang 
menyebabkan harga jual barang tersebut naik. Sebab, setelah 
dikenakan pajak, produsen akan berusaha mengalihkan sebagian 
beban pajak tersebut kepada konsumen, yaitu dengan menawarkan 
harga jual yang lebih tinggi, artinya harga penawaran bertambah. 
Akibatnya haraga keseimbangan yang tercipta dipasar menjadi 
lebih tinggi dan jumlah keseimbangan lebih rendah. 
2) Pemberian Subsidi 
Pemerintah dapat melakukan intervensi atau campur tangan 
dalam pembentukan harga pasar yaitu melalui pemberian subsidi. 
Subsidi biasanya diberikan pemerintah kepada perusahaan-
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perusahaan penghasil barang kebutuhan pokok. Subsidi juga 
diberikan kepada perusahaan yang baru berkembang untuk 
menekan biaya produksi supaya mampu bersaing terhadap produk-
produk impor. Kebijakan ini ditempuh oleh pemerintah dalam 
upaya pengendalian harga untuk melindungi produsen maupun 
konsumen sekaligus untuk menekan laju inflasi. 
Pengaruh subsidi terhadap harga pasar adalah sebagai berikut: 
Subsidi yang diberikan atas produksi suatu barang 
menyebabkan harga jual barang tersebut turun, karena biaya 
produksi menjadi lebih rendah. 
Subsidi dapat dinikmati oleh produsen dan konsumen, 
sebab dengan biaya produksi lebih rendah maka harga beli 
konsumen juga lebih murah, artinya harga penawaran berkurang. 
Akibatnya harga keseimbangan yang tercipta di pasar menjadi lebih 
rendah dan jumlah keseimbangan lebih tinggi.
15
 
 
C. Pengaruh Mekanisme Pasar Terhadap Harga 
Dalam terminologi ekonomi, pasar bebas adalah pasar yang 
menggambarkan bahwa para pembeli dan penjual bersaing satu sama lain 
dengan transparan yang didasarkan atas sendi-sendi keadilan, tidak ada 
individu maupun kelompok, produsen maupun konsumen apalagi pemerintah 
yang saling dzalim dan dizalimi. Realita pasar hari ini tidak sepi dari 
                                                             
15Pangrangoprint, “Peran Pemerintah Dalam Pembentukan Harga Pasar” dikutip dari 
http://ayobelajarayo.page.tl diakses 10 Oktober 2012. 
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beberapa hal yang jauh dari cita-cita Islam dalam membangun ekonomi 
melalui dunia perdagangan, dimana gangguan yaitu: Distori penawaran dan 
permintaan, Tadlis} (Penipuan) dan Tagh}ri>r (Kekacauan). Adapun rincian 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Distorsi penawaran dan permintaan 
Dalam ekonomi Islam, istilah distorsi identik dengan ih}tika>r. 
2. Tadlis} (Penipuan) 
Ulama membagi tadlis} (penipuan) pada empat macam: 
a. Tadlis} Kuantitas, yaitu perilaku penjual yang menjual barang 
dagangannya dengan jumalh tertentu, tetapi senyatanya mengurangi 
jumlah tersebut tanpa sepengetahuan si pembeli secara sengaja untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih banyak. 
b. Tadlis} Kualitas, yaitu penyembunyian cacat atau kualitas barang yang 
rendah atau bahkan buruk yang tidak sesuai dengan kesepakatan 
antara penjual dan pembeli dimana si pembeli tidak mengetahui cacat 
tersebut. 
c. Tadlis} Harga, yaitu menjual barang dengan harga yang lebih tinggi 
atau lebih rendah dari harga pasar karena ketidak tahuan penjual atau 
pembeli. 
d. Tadlis} Waktu penyerahan, yaitu adanya wanprestasi pihak penjual 
kepada pembeli terhadap barang yang telah dibeli oleh si pembeli 
berupa keterlambatan waktu penyerahan yang sejatinya telah diketahui 
sejak awal oleh perjualan barang tersebut. 
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3. Taghri>r (Ketidak pastian kedua belah pihak) 
Tagh}ri>r adalah akibat, bencana, resiko, bahaya, dan ketidak pastian. 
Ulama membagi tagh}ri>r kepada empat bagian sebagai berikut: 
a. Tagh}ri>r Kuantitas, sebagai contohnya adalah sistem ijon dalam 
transaksi jual beli dimana bersepakat dengan tengkulak untuk 
menjual hasil panennya pada saat terjadi kesepakatan hasil panen 
belum tentu dapat di panen. 
b. Taghri>r Kualitas, sebagai contohnya adalah peternak yang menjual 
janin hewan ternaknya kepada pembeli dengan menyerahkan 
hewan tersebut setelah lahir. 
c. Taghri>r Harga, akad jual beli ini menimbulkan ketidak pastian bagi 
si penjual dan pembeli tentang transaksi yang mana yang akan 
dilakukan oleh penjual dan pembeli apakah kredit atau kontan 
d. Taghri>r waktu penyerahan, sebagai contohnya adalah bila 
seseorang pemilik mobil akan menjual mobilnya yang sedang 
dibawa kabur oleh orang yang merentalnya. Dan ini menimbulkan 
ketidak pastian obyek saat penyerahan transaksi.
16
 
Pasar memainkan peran yang penting dalam sistem ekonomi bebas. 
Dalam sistem kapitalis yang menitikberatkan pada “sistem liberal”, 
pasarlah yang menentukan jenis dan jumlah komoditi yang hendak di 
produksi. Dalam sistem pasar yang demikian, konsumen merupakan faktor 
yang penting dan menentukan kedudukan pasar tersebut. Konsumen akan 
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 Syamsul hilal, “Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam (Telaah Pustaka Pemikiran Ibn 
Taimiyah)”,  (Yogyakarta) Vol. 6 Nomor. 2, 2014, hlm 30. 
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menentukan barang dan jasa yang mereka kehendaki. Dengan kata lain, 
terjadi saling ketergantungan antara pengusaha dan konsumen. Dengan 
demikian dalam masyarakat kita kebutuhan yang akan  digunakan oleh 
setiap individu.
17
 
Bagi para konsumen, persoalan utama yang mereka hadapi adalah 
mengatur penggunaan barang-barang kebutuhan mereka agar dapat 
memberikan kepuasan yang paling besar dengan biaya yang kecil. Mereka 
memiliki prioritas terhadap barang dan jasa yang mereka butuhkan dan ini 
ditentukan oleh faktor-faktor subjektif dan objektif seperti rasa, prasangka, 
keadaan cuaca dan keadaan-keadaan yang mempengaruhi diri mereka. 
Dengan demikian, kadang-kadang mereka lebih membutuhkan sesuatu 
barang tertentu dibandingkan yang lainnya. Kadang-kadang mereka 
cenderung membelanjakan uang mereka secara berlebihan untuk 
mendapatkan suatu tertentu dang menggunakan biaya yang kecil. 
Tetapi harga yang dikenakan terhadap barang tertentu 
menggambarkan harga yang harus digunakan untuk memproduksi barang 
tersebut. Biaya bagi berbagai faktor produksi sangat tergantung pada sifat 
kelangkaan terhadap faktor produksi barang tersebut. Barang yang 
memerlukan faktor produksi yang bersifat langka akan dikenakan harga 
yang lebih tinggi ini tentu akan menyebabkan para konsumen akan 
berhati-hati untuk menggunakan uang mereka. Dengan kata lain, mereka 
akan cenderung menggunakan uang mereka untuk mendapatkan barang 
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 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta: Bumi 
Aksara 1991), hlm. 81. 
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yang relatif lebih murah. Akibatnya barang yang menggunakan faktor 
produksi yang bersifat langka, kurang diminati oleh para konsumen. 
Kadang yang demikian cenderung lebih sesuai bagi kepentingan ekonomi 
sebuah komunitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan 
yang bebas antara pembeli dan penjual, telah mewujudkan suatu suasana 
yang sesuai bagi masyarakat dari segi ekonomi.
18
 
 
D. Konsep Harga Yang Adil 
Keadilan merupakan prinsip yang pertama dan terutama dalam Islam. 
Al-Qur‟an menyerukan agar kita mengikuti prinsip ini dalam seluruh 
kehidupan kita. Walaupun prinsip keadilan ini menyentuh setiap individu, 
namun yang paling disamakan adalah akibat yang ditimbulkan terhadap 
kehidupan sosial. Jika kita mengadakan hubungan sosial dengan individu lain, 
maka persoalan keadilan  merupakan hal yang harus diikutsertakan. Persoalan 
keadilan ini akan lebih jelas lagi jika dikaitkan dengan aspek ekonomi. 
Dengan demikian persoalan akan akan menjadi lebih jelas jika kita 
mengerti ide keadilan dalam agama Islam. Persoalan inilah yang menjadi 
topik pembahasan kita. Al-Qur‟an dengan  tegas telah menetukan segala 
tindakan yang adil dan juga menerangkan sifat keadilan tersebut kepada 
kita.
19
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 Ibid, hlm. 83-84. 
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 Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam,  (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991), hlm. 40-41. 
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 ِط ِس ِق ْىب ِث ٍِّث َس َش ٍَ َأ ْو ُق  ۚ ٍَ  ِّو ُم َذ ِْ ِػ ٌِ ُن َٕ ى ُج ُو اىَُ ُ ِق َأ َو ُٓ ى ُػ ِدا َو ٍذ ِج ِس
 َِ َِّذىا ُٔ َى َين ِص ِي ِخ ٍُ  ۚ َُ و ُدى ُؼ َر ٌِ ُم َأ َذ َث بَ َم 
Artinya: 
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan (katakanlah): 
"Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali kepada-
Nya)".
20
 
 
Berkaitan dengan hal tersebut, Islam menawarkan penetapan harga 
jual beli berkeadilan dengan mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan 
pembeli dan penjual. Kemampuan pembeli yang menjadi fokus perhatian 
adalah daya beli masyarakat secara umum. Tidak ada gunanya menetapkan 
harga jual yang tinggi dengan harapan mendapatkan keuntungan yang besar 
sementara masyarakat tidak memiliki kemampuan untuk membelinya. 
Demikian juga sebaliknya, menetapkan harga jual yang rendah dengan 
keuntungan yang rendah pula sementara masyarakat memiliki daya beli yang 
tinggi akan menciptakan ketidakmampuan penjual untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Untuk itu perlu ditetapkan harga yang adil untuk kedua 
belah pihak tersebut.  
Pemilihan kebutuhan sebagai dasar penentuan besarnya keuntungan 
didasarkan pada pemahaman bahwa kebutuhan adalah sebuah 
liabilitas/tanggungan bagi manusia, yang sifatnya simetris dengan aset 
manusia yang terbentuk dari kapasitas yang dimiliki manusia, terutama 
kapasitas produktif. Kebutuhan dari seorang manusia juga adalah sesuatu 
yang ia terima apa adanya (given) dan bukan ia pilih sendiri. Karenanya, 
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 Al-Qur‟an Surat al-Raaf (7), Ayat 29. 
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pertimbangan-pertimbangan tentang pemenuhan kebutuhan individu yang 
menyatakan bahwa pemerataan harus terwujud akan berujung pada ide bahwa 
beban manusia harus ditanggung secara bersama. Akibatnya, tiap orang 
memberikan sesuai kemampuannya, dan tiap orang menerima sesuai 
kebutuhannya. Dari berbagai jenis kebutuhan yang ada, kebutuhan dasar 
adalah yang paling penting karena diperlukan bagi eksistensi dari manusia 
dalam konteks sosialnya dan hubungannya. dengan Penciptanya. Oleh karena 
itu kebutuhan dasar ini sebagian besar adalah kebutuhan untuk menjaga 
martabat.  
Kebutuhan dasar tersebut seharusnya meliputi kebutuhan dunia agar 
bisa eksis mempertahankan kehidupannya dan kebutuhan akhirat agar bisa 
menikmati indahnya kehidupan yang kekal, sedangkan untuk menjamin 
kehidupan umat manusia di dunia ini, sebagai mahluk sosial, maka mereka 
membutuhkan hubungan dengan lingkungannya, baik dengan sesamanya 
maupun dengan lingkungan alam dimana mereka berada.  
Dengan demikian penentuan besarnya harga jual berkeadilan dalam 
perspektif bayani
21
 adalah cost-plus profane basic needs, yaitu penetapan 
harga jual yang didasarkan harga masukan (jumlah biaya) ditambah 
keuntungan yang adil. Hal ini sejalan dengan hakikat pengembang-biakan 
harta dan sejalan dengan prinsip umum berusaha yang senantiasa 
mengharapkan keuntungan.  
                                                             
21
 Bayani adalah sebuah model metedologi berfikir yang didasarkan teks otoritas Salaf. 
Teks sucilah yang mempunyai otoritas penuh untuk memberikan arahan dan arti sebuah 
kebenaran, sedangkan perna logika hanya merupakan pengawal teks suci tersebut, dikutip dari 
https://www.google.com diakses 25 September 2014. 
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Keuntungan yang adil adalah keuntungan yang tidak merugikan umat 
manusia. Meraup keuntungan yang besar atau sangat kecil bahkan tidak ada 
keuntungan merupakan perbuatan zalim. Keuntungan yang adil adalah 
keuntungan yang mempertimbangkan kemampuan calon pembeli secara 
umum dengan keuntungan yang diharapkan pemilik usaha. Keuntungan yang 
diharapkan meliputi kebutuhan hidup pemilik dan keluarganya (profan). 
Kebutuhan hidup meliputi kebutuhan makan, air, sandang, papan, berumah 
tangga, pendidikan, dan kesehatan. 
Sementara dalam pemahaman Burhani,22 harga jual berbasis keadilan 
adalah harga jual yang didasarkan pada jumlah biaya ditambah keuntungan 
yang adil. Keuntungan yang adil adalah keuntungan yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok pemilik usaha dan keluarganya, yaitu kebutuhan 
dunia (seperti dijelaskan di dalam perspektif Baya>ni> di atas) dan kebutuhan 
untuk bekal ke akhirat. Jenis kebutuhan akhirat meliputi kebutuhan untuk 
melaksanakan rukun Islam, yaitu haji dan zakat dan sunna>h, yaitu, umrah, 
dan qurba>n. Dengan demikian, harga jual berbasis keadilan adalah cost-plus 
basic needs 
Dalam metode Irfani, penetapan harga jual berbasis keadilan adalah 
cost-plus basic needs and environment, yaitu penetapan harga yang 
menyeimbangkan antara kebutuhan dunia (profan) dengan kebutuhan akhirat, 
antara kebutuhan diri sendiri dan kemampuan pembeli, antara kebutuhan diri 
                                                             
22
Burhani adalah metodolgi yang tidak didasakan atas teks maupun pengalaman, 
melainkan atas dasar runtunan nalar logika, bahkan dalam hal tertentu, interprtasi teks hanya bisa 
diterima apabila tidak bertentangan dengan aturan logis, dikutip dari https://tongkronganislam.net 
diakses 27 April 2013. 
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sendiri dengan masyarakat sekitarnya, dan antara kebutuhan diri sendiri 
dengan lingkungan sekitarnya, sebagaimana telah dijelaskan pada 
keseimbangan hidup sebelumnya.
23
 
 
E. Etika Perdagangan Islam 
Etika tidak terlepas dari kata ethos dalam bahasa Yunani yang berarti 
kebiasaan (custom) atau karakter (character). Dalam makna yang lebih tegas, 
yaitu etika merupakan studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, 
buruk, benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang 
membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Disini etika dapat 
dimknai sebagai dasar moralitas seseorang dan disaat bersama juga sebagai 
filusuf berprilaku.
24
 Jadi, etika berdagang yaitu sebagai perangkat nilai 
tentang baik, buruk, benar, salah dalam dunia perdagangan  berdasarkan pada 
prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain etika perdagangan berarti 
seperangkap prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus komit dalam 
bertransaksi, berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya 
dengan selamat. Selain itu, etika bisnis juga dapat berarti pemikiran atau 
refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis. Yaitu refleksi tentang 
perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, benar, salah, wajar, pantas, dari prilaku 
seseorang dalam berbisnis atau bekerja
25
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 Alimuddin, “Merangkai Konsep Harga Jual Brbasis Nilai Keadilan Dalam 
Islam”,(Semarang) Vol. 15 No. 4,  2011, hlm 15. 
24
 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam. (Jakarta: Kencana 2006), hlm. 4. 
25
 Ibid., hlm. 15. 
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Sistem etika Islam secara umum memiliki perbedaan mendasar 
dibandingkan dengan sistem etika Barat. Pemaparan pemikiran yang 
melahirkan sistem etika Barat cenderung memperlihatkan perjalanan yang 
dinamis dengan cirinya berubah-ubah dan bersifat sementara sesuai dinamika 
peradaban yang dominan. Sedangkan dalam Islam mengajarkan kesatuan 
hubungan antar manusia dengan penciptanya. Kehidupan duniawi dan 
ukhrawi berdasarkan sumber utama yang jelas yaitu Al-Qur‟an dan Hadits26. 
Yang membedakan Islam dengan dengan materialisme ialah bahwa 
Islam tidak pernah memisahkan ekonomi dengan etika, sebagaimana tidak 
pernah memisahkan ilmu dengan akhlak, politik dengan etika, perang dengan 
etika dan kerabat sedarah sedaging dengan kehidupan Islam. Islam adalah 
risalah yang diturunkan Allah melalui rasul untuk membenahi akhlak 
manusia. Nabi SAW bersabda: 
ِقبَيِخَأْىا َحِىبَص ٌَ ِّ َرُأِى ُذْثِؼُث بَ َِّّإ 
Artinya: 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”. 
 
Islam juga tidak memisahkan agama dengan negara dan materi dengan 
spiritual sebagaimana yang dilakukan Eropa dengan konsep sekulerismenya . 
Islam juga berbeda dengan konsep kapitalisme yang memisahkan akhlak 
dengan ekonomi. 
Manusia muslim, individu maupun kelompok dalam lapangan 
ekonomi atau bisnis disuatu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan 
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 Ibid., hlm. 26-27. 
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sebesar-besarnya. Namun, disisi lain, iya terkait dengan iman dan etika 
sehingga ia tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau 
memperbelanjakan harganya . 
 Masyarakat muslim tidak bebas tanpa kendali dalam memproduksi 
segala sumberdaya alam, mendistribusikannya, atau mengkonsumsinya. Ia 
terkait dengan buhul akidah dan etika mulia, disamping juga dengan hukum-
hukum Islam.
27
 
1. Prinsip berdagang Dalam Islam 
Dalam Islam kegiatan berdagang itu haruslah mengikuti kaidah-kaidah 
dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Aktivitas 
perdagangan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
digariskan oleh agama mempunyai nilai ibadah. Usaha perdagangan yang 
didalamnya terkandung tujuan-tujuan tata nilai samawi merupakan 
pembeda pola perdagangan lainnya yang tidak Islami. Watak ini menjadi 
karakteristik dasar yang menjadi titik utama pembeda antara kegiatan 
perdagangan Islami dengan perdagangan lainnya yaitu perdagangan yang 
dilakukan atas dasar prinsip kejujuran yang didasarkan pada sistem nilai 
yang bersumber pada agama Islam. 
Nabi Muhammad SAW telah menetapkan dasar-dasar moral, 
manajemen dan etos kerja mendahului zamannya dalam melakukan 
perniagaan atau perdagangan. Dasar-dasar etika dan manjemen bisnis 
tersebut telah mendapat legitimasi keagamaan setelah beliau diangkat 
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 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 
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menjadi Nabi. Prinsip-prinsip bisnis yang diwariskan semakin mendapat 
pembenaran akademisi dipenghujung abad ke-20 atau abad ke-21. Prinsip 
bisnis moderen seperti tujuan pelanggan, pelaynan yang unggul. 
Komptensi, efisiensi, transfaransi dan persaingan yang sehat. Semuanya 
telah menjadi gambaran pribadi dan etika bisnis Nabi Muhammad SAW 
ketika ia muda.
28
 
Ada beberapa prinsip dan konsep yang melatarbelakangi keberhasilan 
Rasulullah SAW dalam bisnis berdagang. Prinsip-prinsip itu intinya 
merupakan fundamental hukum etis atau sikap-sikap dasar manusiawi 
yang menunjang keberhasilan seseorang. Menurut Abu Mukhaladun, 
bahwa prinsip-prinsip berdagang dalam Islam haruslah sesuai prinsip-
prinsip dagang Rasulullah SAW meliputi 4 hal, antara lain sebagai berikut: 
a. Shiddiq 
Shiddiq adalah sifat Nabi Muhammda SAW, artinya benar-benar jujur. 
Jika seseorang pemimpin, ia senantiasa berperilaku benar dan jujur 
dalam sepanjang kepemimpinannya. Alangkah indahnya jika kita 
menjalankan bisnis dengan sifat shiddiq. Kotoran, kezaliman 
kemunafikan, penipuan dan kekerasan akan lenyap dengan 
menghidupkan sifat-sifat shiddiq dibenak semua pelaku bisnis.
29
 
Rasulullah telah melarang pebisnis/pedagang melakukan 
perbuatan yang tidak baik, seperti beberapa hal berikut ini: 
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 Ali Yafie, Fiqih Perdagangan Bebas, (Bandung: Mizan, 2003), cet. Ke-1, Hlm. 11-12. 
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 Muhammad Syakir Sula, Herman Karta Jaya, Pemasaran Syari‟ah, (Jakarta: Mizan 
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1) Larangan tidak menepati janji yang telah disepakati 
2) Larangan menutupi cacat atau aib barang yang dijual 
Tidak termasuk umat Nabi Muhammad seseorang penjual yang 
melakukan penipuan dan tidak halal rezeki yang ia peroleh dari 
hasil penipuan. Sabda rasulullah SAW: 
 ا ٍِلخبِث ُِ بَؼَُِّجْىا بٍُ  َٔ ى َكِسىُث ،بَّ َِّبَو ُِ بَؼَُِّجىْا َقَذَص ُْ ِإ ف ،ا قَشَفَزَ ٌِ َىبٍَ ِس
بَ ِهِؼَُث َخَمَشث بَقَحَِ ََو ،بّحَثِس َبحَثس ٌ ُْ َأ ًَ سَؼَف ،بَثَزَمَو بَ َزَم ُ ِإَو ،بَ ِهِؼَُجىِف. 
Artinya: 
“Penjual dan pembeli mempunyai hak untuk menentukan pilihan 
selama belum saling berpisah, maka jika keduanya berlaku jujur 
dan menjelaskan yang sebenarnya maka diberkati transaksi 
mereka, namun jika keduanya saling menyembunyikan kebenaran 
dan berdusta maka mungkin keduanya mendapatkan keuntungan 
tetapi melenyapkan keberkahan transaksinya. (HR. Mutafaq „alaih 
dari Hakim Bin Hizam (al Lu‟lu > wal Marja>n: X/9)30 
 
3) Larangan membeli barang dari orang awam sebelum masuk 
pasar 
Rasulullah telah melarang perdagangan barang yang 
dibawa (dari luar kota), dikarenakan akan terjadi ketidakpuasan, 
dimana pembeli akan membeli dengan harga rendah dan akan 
dijual di pasar dengan harga tinggi sehingga pembeli akan 
memperoleh untung yang banyak, Sabda Rasulullah SAW:   
 لا : َهَبق ٌَ َّيسَو ِٔ َُِيَػ للها ًَّيَص للها ُهِىُسَس َّ َا َِْٔػ للها ٍَ ِظَسَحَشََِشُٕ  ٍَ ِثَا ِ َػ
 َسبََُلحا ة َىُهَف ُقِىُّسىا ُٓ َذََُّس ًَرَااَرِابَف ٍُِْٔ  ي َشَزِشَبف ٓبَقَيَر ِ َ َف َتَيَلجْاىَّقَيَر
)ٌيسهماوس(. 
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 Yusuf Qardhawi, Op. Cit. hlm. 293. 
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Artinya: 
“ Dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: janganlah kamu mencegat barang dagangan ! 
Barang siapa mencegat barang dagangan tersebut sampai di pasar 
(dia mengetahui harga sesungguhnya). Maka dia boleh melakukan 
khiyar (melangsungkan atau membatalkan jual belinya dengan 
orang yang mencegat tadi). (HR. Muslim).
31
 
 
b. Amanah  
Amanah berarti tidak mengurangi apa-apa yang tidak boleh 
dikurangi dan sebaliknya tidak boleh ditambahkan, dalam hal ini 
termasuk juga tidak menambah harga jual yang telah ditentukan 
kecuali atas pengetahuan pemkilik barang. Maka seorang yang 
diberi Amanah harus benar-benar menjaga memegang Amanah 
tersebut. QS. Al-Ahzab, ayat 72: 
 
ِإَأَف ِهبَجِجْىاَو ِضِسَأْىاَو ِداَوبَ َّسىا ًَيَػ َخَّبٍَ َأْىا بَِْظَشَػ بَّّ َِ ْقَفِشَأَو بَهَْْيَِ ِحَ ُْ َأ َِ َُِث
 ُ بَسِِّئْىا بَهَيَ َحَو بَهٍِِْ  ۚ ُٔ َِّّإ َُ بَم بٍّ ىُيَظ ًىىُهَجب 
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
Amat zalim dan Amat bodoh”.32 
 
 
  Rasulullah memerintahkan setiap muslim untuk selalu 
menjaga amanah yang telah diberikan kepada-Nya. Sabda Nabi: 
 َّدَا : ٌَ َّيَسَو ِٔ َُِيَػ للها ًَيَص للها ُهِىُسَس َهبَق ،هبقح شَشٕ با ِ َػْءا ِ ٍَ  ًَىِاَخَّبٍَ
)د واد ىثا ٓاوس( َلَّبَخ ِ ٍَ  ِ ُخَر لاَو َلََْ َرْلاُا 
 
                                                             
31
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka 
Azzam 2007), jilid-1, cet. Ke-3, hlm. 662. 
32
 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 427. 
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Artinya: 
“Dari Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw 
bersabda: sampaikanlah kepada orang yang berhak 
menerimanya dan jangan membalas khianat kepada yang telah 
menghianatimu”. (H.R. Abu Daud).33 
 
Sikap amanah harus dimiliki oleh seorang pebisnis Muslim. 
Sikap itu bisa memiliki jika dia selalu menyadari bahwa apapun 
aktivitas yang dilakukan termasuk pada saat ia bekerja selalu 
diketahui oleh Allah SWT. Sikap amanah dapat dibangung 
dengan jalan saling menasehati dalam kebijakan serta mencegah 
berbagai penyimpangan yang terjadi. Sikap amanah akan 
memberikan dampak positif bagi diri pelaku, perusahaan, 
masyarakat, bahkan negara. Adapun amanah diantaranya: 
 
1. Larangan memakan riba 
 َهبَما ٌَ َيَسَو ِٔ َُِيَػ للها ُوَص للها ُهُىَسَس َِ َؼَى: َوَق َُْٔػ للها ٌَ  ِضَس ٍشِثبَج ِ َػ
وِسٍُ  ٓاوس( ءاَىَس ٌُ ُٕ  َهبَقَو ،ِٔ ُِِٕ بَشَو َٔجِربَمَو َٔيِمُؤٍُ َوبَثِّشىاى)ً 
Artinya: 
 Jabir berkata bahwa Rasulullah mengutuk orang yang 
menerima riba, orang yang membayarnya, dan orang yang 
mencatatnya, dan dua orang saksinya. Kemudian beliau 
bersabda, mereka itu semuanya sama. (HR. Muslim).
34
 
 
2. Larangan melakukan tindak kezaliman 
Allah SWT dan Rasullulah SAW menetapkan prinsip 
dalam perdagangan tidak boleh ada kezaliman, yang 
                                                             
33
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunnah Abu Daud, (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2006), jilid-2, cet. Ke-2, hlm. 612. 
34
 Ringkasan Shaih Muslim, Op. Cit, hlm. 671. 
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diperbolehkan adalah prinsip suka sama suka. Allah 
berfirman dalam QS. An-nissa‟ 29: 
 ٌِ ُنََُِْث ٌِ ُنَىاَىٍِ َأ ْاىُيُمْأَر َلا ْاىٍَُْ آ َِ َِزَّىا بَهََُّأ بَ ًحَسبَجِر َُ ىُنَر َُأ َّلاِإ ِوِطبَجْىبِث
ٌّ ُِحَس ٌِ ُنِث َُ بَم َٔ ّيىا َّ ِإ ٌِ ُنَسُفَّأ ْاىُيُزْقَر َلاَو ٌِ ُنِّْ  ٍضاَشَر َِػ 
Arinya: 
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, mkeculai 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.
35
 
 
3. Larangan melakukan suap 
 ٌَ َّيَسَو ِٔ َُِيَػ للها َّوَص َّ ِجَِْىا ُْ  َع ،ِتَُِصُلحْا ِ ِثَحَذَُِشث ِ َػ ٓبَْْيَ ِؼَزِس ِ ٍَ :َهبَق
)د واد ىثبٕاوس( ٌهُىُيُغَىُهَف َلِىَرَذَؼث َزَخَا بَ َف ،بَقصِس ٓبََْقَصَشَف ٍوَ َؼىَيَػ 
Artinya: 
Dari Abdullah Bin Amri RA, berkata Rasulullah saw 
bersabda: Allah melaknat orang yang menyuap dan disuap. 
(HR. Abu Dawud).
36
 
 
c. Fathana>h 
Fathana>h berarti cakap atau cerdas, juga diartikan sebagain 
intelektual, kecerdasaan atau kebijaksanaan. Pemimpin perusahaan 
yang fath}a>na>h artinya pemimpin yang memahami, mengerti dan 
menghayati secara mendalam segala hal yang menjadi tugas dan 
kewajibannya. 
37
 
Sifat fathanah  dapat dipandang sebagai strategi hidup 
setiap muslim, karena untuk mencapai sang pencipta, seorang 
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 Departemen Agama RI, Op. Cit, hlm. 83. 
36
 Sahih Sunah Ibnu Majah, Op. Cit, hlm. 360. 
37
 Muhammad Syakir Sula, Karta jaya, Op. cit, hlm. 128. 
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muslim harus mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan 
oleh-Nya. Potensi yang paling berharga dan termahal yang hanya 
diberikan kepada manusia adalah akal (intelektualitas) saat ini kita 
dapat berkomunikasi dan melakukan transaksi bisnis kemanca 
negara hanya melalui perangkat komputer didalam kamar tidur 
kita, tanpa harus kekantos, bertemu klien secara langsung atau 
malah meninjau perusahaan klien yang ada di negara tertentu. 
Disinlah sifat fathanah kita perlu dioptimalkan.38 
d. Tabli>gh  
Tabli>gh} berarti komunikatif dan argumentatif. Orang yang 
memiliki sifat tabli>gh akan menyampaikannya dengan benar dan 
tutur kata yang tepat. Jika merupakan seorang pemimpin dalam 
dunia bisnis, ia haruslah menjadi seorang yang mampu 
mengkomunikasikan visi dan misi dengan benar kepada pelanggan 
dan lainnya.
39
 
Sikap tabli>gh ini juga sangat penting bagi pebisnis, karena 
sikap ini berkaitan dengan bagaimana seorang pebisnis bisa 
meyakinkan relasi/pembeli dengan kemampuan komunikasi, 
sehingga pembeli tertarik untuk membeli barang tersebut. 
 Dari beberapa perinsip-prinsip berdagang dalam Islam yang 
disebutkan diatas, penulis menyimpulkan bahwa sebagai seorang muslim, 
tentu tidak boleh lupa meneladani, mengingat nasihat-nasihat Nabi 
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 Ibid, hlm. 129. 
39
 Ibid, hlm. 132. 
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Muhammad SAW sehingga menjadi moralitas yang membingkai aktivitas 
seorang pebisnis/pedagang. Seperti Siddiq, Amana>h, Fath}ana>h}, dan Tabli>gh}. 
Selain itu, prinsip dasar yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan 
adalah tolok ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. 
 
F. Prinsip Dasar Etika Bisnis Dalam Islam 
Secara sederhana yang dimaksud dengan etika bisnis adaglah cara-cara 
untuk melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh aspek yang 
berkaitan dengan individu, perusahaan, industri dan juga masyarakat. 
Islam itu sendiri merupakan sumber nilai dan etika dalam segala aspek 
kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk wacana bisnis. Islam 
memiliki wacana yang komperhensif tentang etika bisnis. Mulai dari prinsip 
dasar, pokok-pokok kerusakan dalam perdagangan, faktor-faktor produksi, 
tenaga kerja, modal oreganisasi, distribusi kekayaan, masalah upah, barang 
dan jasa, kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada etika sosio ekonomik 
menyangkut hak milik dan hubungan sosial. 
Berkut ketentuan etika berbisnis dalam Islam: 
1. Kesatuan (Tauhid/Unity) 
Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam 
konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 
muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan 
yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 
yang menyeluruh. 
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Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, 
ekonomi, dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan 
ini pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun 
horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam 
sistem Islam. 
2. Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 
Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan 
melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Rasululloh diutus Allah 
SWT untuk membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang-orang 
berbuat curang, yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain meminta untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau 
menimbang untuk orang lain selalu dikurangi. Kecurangan dalam 
berbisnis pertanda kehancuran bisnis tersebut, karena kunci 
keberhasilan bisnis adalah kepercayaan. 
Al-Quran memerintahkan kepada kaum muslimin untuk 
menimbang dan mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai 
melakukan kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan 
timbangan 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya”, (Q.S. al-Isra‟: 35). 
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3. Kehendak Bebas (Free Will) 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis 
Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. 
Kepentingan individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan 
bagi seseorang mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja 
dengan segala potensi yang dimilikinya. 
Kecenderungan manusia untuk terus menerus memenuhi 
kebutuhan pribadinya yang tidak terbatas dikendalikan dengan adanya 
kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya melalui zakat, infak 
dan sedekah. 
4. Tanggung jawab (Responsibility) 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan 
oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertanggung jawaban dan 
akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, 
manusia perlu mempertanggungjawabkan tindaknnya secara logis 
prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. Ia menetapkan 
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya. 
5. Kebearan: Kebijakan dan kejujuran 
Kebenaran dalam konteks ini selain menagndung makna 
kebenaran lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu 
kebijakan dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksud 
sebagai niat, siakp dan perilaku yang yang benar meliputi proses akad 
61 
 
(transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan 
maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. 
Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis dalam Islam 
sangat menjaga dan berlaku perventif terhadap kemungkinan adanya 
kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau 
perjanjian dalam bisnis
40
. 
 
G. Etika Bisnis Yusuf al-Qardhawi 
Etika bisnis dalam Islam menarik perhatian banyak Ulama 
kontemporer dalam memberikan Ijtima yang menjadi sumber acuan dalam 
fiqih muamalah salah satunya adalah Yusuf bin „Abdillah al-Qardhawi seperti 
dalam karyanya yang menumental Darul Qiyam wal Akhlaq fii Iqtishadi 
Islami, al-Qaradhawi mendeskripsikan dan memaparkan tentang pentingnya 
norma dan etika dalam ekonomi dan bisnis, kedudukannya, dan pengaruhnya 
dalam lapangan ekonomi yang berbeda-beda seperti bidang produksi, 
konsumsi, dan distribusi/penjualan. 
1. Etika dalam bidang produksi 
Persoalan etika dalam bidang produksi, dimaknai dalam 
menciptakan kekayaan melalui eksploitasi manusia terhadap 
sumbersumber kekayaan lingkungan. Kekayaan merupakan segala sesuatu 
yang diberikan Allah berupa alam yang bisa digarap dan diproses menjadi 
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 Wahyu Mijil Sampurno, “Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya Terhadap 
Kemajuan Bisnis Industri Rumah Tangga,” Journal of Islamic economics Lariba, (Yogyakarta) 
Vol. 2 Nomor. 4, 2016, hlm 18. 
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kekayaan. Al-Qur‟an mendorong manusia untuk mengolah sumber alam 
ini dan mengingatkan agar mengarahkan pandangan dan akal dengan 
penuh kekuatan terhadap alam yang ada disekeliling. Dalam pengelolaan 
tersebut, akal memiliki peranan yang sangat penting. Karena penggunaan 
akal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Dengan 
penggunaan akal yang maksimal, maka akan melahirkan ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat bagi manusia sendiri. Sehingga kegiatan produksi dapat 
memiliki peran dan fungsi dalam menjalankan tanggung jawab sosial 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta manifestasi keterhubungan 
manusia dengan Tuhan. 
Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa aktifitas yang demikian 
akan membebaskan usaha atau bisnis dari kezaliman dan penindasan. 
Senada dengan rambu-rambu Islam yang memberikan keadilan dan 
persamaan prinsip produksi sesuai kemampuan masing-masing tanpa 
menindas orang lain atau menghancurkan masyarakat. Sementara itu, 
akhlak (etika) utama dalam produksi yang wajib diperhatikan baik secara 
individu maupun bersama-sama ialah bekerja di bidang yang di halalkan 
Allah, dan tidak melampaui apa yang diharamkan-Nya. Dengan kata lain, 
produksi tidak hanya memproduksi barang dan jasa belaka, tetapi juga 
memproduksi segala sesuatu yang merusak aqidah dan akhlak manusia. 
Prinsip etika dalam produksi yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
muslim baik individu maupun komunitas menurut Yusuf Al Qaradhawi 
63 
 
adalah berpegang pada semua yang dihalalkan Allah dan tidak melampaui 
batas. 
2. Etika dalam bidang konsumsi 
Etika kedua yang menjadi sorotan al-Qaradâwi adalah dalam 
bidang konsumsi. Menurut Yūsuf al-Qaradāwī bukan hanya sikap 
sederhana dalam kegiatan konsumsi, namun harus juga diterapkan 
menghindari dari dari sikap kemewahan (bermewah-mewah). Kemewahan 
merupakan sikap yang dilarang karena akan menenggelamkan diri dalam 
kenikmatan dan bermegah-megahan. 
Islam telah memberikan rambu-rambu berupa arahan-arahan 
positif dalam berkonsumsi. Setidaknya terdapat dua batasan dalam hal ini, 
yaitu: Pembatasan dalam sifat hal dan cara dan pembatasan dalam hal 
kuantitas atau ukuran konsumsi. 
3. Etika dalam bidang distribusi 
Distribusi menjadi salah satu aspek dari pemasaran. Distribusi juga 
dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar 
dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan apa yang diperlukan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Islam menghendaki pendistribusian harus 
disandarkan pada dua sendi, yaitu sendi kebebasan dan keadilan. 
Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan dalam bertindak yang 
dibingkai oleh nilai–nilai agama dan keadilan. Sebagai bentuk 
keseimbangan antara andividu dan masyarakat. Selain itu, Islam juga 
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mengajarkan umatnya untuk berbuat adil dalam berbagai aspek. Tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa keadilan merupakan inti semua ajaran 
yang ada dalam Al-Qur‟an. Telah dinyatakan secara tegas bahwa al-
Qur‟an diwahyukan untuk membangun keadilan dan persamaan. Bicara 
tentang keadilan dalam Islam, al-Maududi mengatakan bahwa hanya Islam 
lah yang mampu menghadirkan sebuah sistem yang realistik dan keadilan 
sosial yang sempurna, karena bersifat imperative (bentuk perintah) dan 
yang berbentuk perlindungan. 
Kategori yang mengandung perintah dan rekomendasi yang 
berkaitan dengan perilaku bisnis, pertama, hendaknya janji, kesepakatan 
dan kotrak dipenuhi. Salah satu ajaran al-Qur‟an yang paling penting 
dalam bidang ekonomi adalah masalah pemenuhan janji dan kontrak. Al-
Qur‟an mengharuskan semua janji dan kontrak kesepakatan dihormati dan 
semua kewajiban dipenuhi. Kedua, Jujur dalam timbangan dan takaran 
(ukuran), ketiga, Kerja, Gaji dan bayaran, keempat, Jujur tulus hati dan 
benar, dan kelima, efisien dan kompeten.
41
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 Yusuf Qardhawi, Darul Qiyam wa Akhlaq fii Iqhtisadil Islam, Dalam kata pengantar, 
Terj. Zainal Arifin, “Norma dan Etika Ekonomi Islam”, Cet. I, Jakarta: Gema Insani Perss, 1887, 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN ATURAN PENETAPAN HARGA 
MAKANAN PADA KANTIN KAPAL ROLL ON ROLL OFF 
 
A. Pelabuhan Merak 
1. Keadaan Geografis 
Merak adalah sebuah pelabuhan penyebrangan di Pulau Merak 
yang terletak 5°55′47,1″LU 105°59′39,6″BT, Kota Cilegon Banten yang 
menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera yang dipisahkan oleh 
(Selat Sunda/Gunung Krakatau). Setiap harinya, ratusan perjalanan feri 
melayani arus penumpang dan kendaraan dari dan Pulau Sumatera melalui 
Pelabuhan Bakauheni di Lampung. Rata-rata durasi perjalanan yang 
diperlukan antara Merak-Bakauheni atau sebaliknya dengan feri ini adalah 
sekitar 120 menit atau 2 jam 0 menit.
1
  
Selat Sunda merupakan Selat yang menghubungkan Pulau Jawa 
dan Sumatera di Indonesia, serta menghubungkan Laut Jawa dengan 
Samudera Hindia. Pada titik tersempit, lebar Selat Sunda hanya 30 KM. 
beberapa Pulau kecil terletak di Selat ini, diantaranya Pulau Vulkanik 
Krakatau. Sebagai salah satu dari dua lintasan utama yang mengalir dari 
Laut Cina Selatan menuju Samudera Hindia (satunya lagi Selat Malaka), 
Selat Sunda merupakan jalur pelayaran penting. Walaupun bahaya seperti 
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 Sumber: “Pelabuhan” dikutip dari http://Wikipedia-Bahasa-Indonesia-ensiklopedia-
bebas-Jump-to-navigation-jump-tosearch.com diakses 7 Oktober 2000. 
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sempitnya Selat dan batu karang mengancam, luas Selat Sunda lebih 
pendek dari Selat Malaka sehingga kapal yang berlayar disini kecil 
kemungkinannya untuk terhadang oleh Bajak Laut. 
Pada awal 1942, di Selat Sunda terjadi pertempuran antara pasukan 
Jepang yang dipimpin oleh Laksamana Muda Kenzaburo Hara yang 
menenggelamkan Cruiser Sekutu USS Huston dan HMS Perth saat kedua 
kapal tersebut mencoba menghadang pendaratan pasukan Jepang di Jawa. 
Dimulai pada awal tahun 2010 pemerintah Indonesia sudah mulai 
melakukan studi kelayakan untuk pembangunan jembatan yang akan 
melintasi Selat ini. Rencananya jembatan yang akan dinamakan dengan 
jembatan Selat Sunda (JSS) ini memiliki panjangnya sekitar 32 Km, serta 
dapat menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera, dengan 
perkiraan kebutuhan dana untuk membangun jembatan ini mencapai 100 
triliun rupiah. Pembangunan jembatan ini juga mencakup jalur lintasan 
ganda kereta api, lintasan pipa minyak dan gas, jalur kabel serat optik serta 
jaringan listrik.
2
 
Kapal Roll on Roll off adalah kapal yang bisa memuat kendaraan 
yang berjalan masuk ke dalam kapal dengan penggeraknya sendiri bisa 
keluar dengan sendiri juga, sehingga disebut sebagai kapal Roll on Roll off  
atau disingkat RORO. Oleh karena itu, kapal ini dilengkapi dengan pintu 
                                                             
2Sumber: “Sejarah” dikutip dari http://Wikipedia-Bahasa-Indonesia-ensiklopedia-bebas-
Jump-to-navigation-jump-tosearch.com diakses 7 Oktober 2000. 
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rampa yang dihubungkan dengan Moveble Bridge atau dermaga apung ke 
dermaga. Kapal Roll on Roll off selain digunakan untuk angkutan truk juga 
digunakan untuk mengangkut mobil penumpang, sepeda motor serta 
penumpang jalan kaki. Angkutan ini merupakan pilihan populer antara 
Jawa dengan Sumatera di Merak-Bakauheni, antara Jawa dengan Madura 
dan antara Jawa dengan Bali.
3
 
2. Keadaan Demografis 
Pelabuhan Merak di Banten merupakan salah satu pelabuhan 
tersibuk di Indonesia. Dikatakan sibuk karena ada sekitar 50-an kapal 
ferry yang melakukan penyebrangan dari Merak menuju Bakauheni 
dengan melintas Selat Sunda. Sibuknya pelabuhan merak ditunjang 
dengan 5 dermaga besar dengan 3 dermaga reguler dan 2 dermaga non 
reguler. 
Mengapa ada dibedakan antara dermaga reguler dan non reguler? 
Ini karena 3 dermaga reguler memiliki batas tampung 6 kapal setiap 
dermaganya dengan 24 pelayaran per hari pada masing-masing dermaga. 
Lain lagi dengan non reguler, pada dermaga ini jumlah kapal yang 
beroperasi bervariasi dan tidak memiliki target pelayaran yang tetap dan 
cenderung fluktuatif. 
Karenanya lagi, pelabuhan Merak ini memiliki jalur khusus untu 
bus, truk, roda empat, roda dua dan pejalan kaki. Biasanya para 
                                                             
3
 Sumber: “Ekspodia” dikutip dari http://Wikipedia-Bahasa-Indonesia-ensiklopedia-
bebas-Jump-to-navigation-jump-tosearch.com diakses 7 Oktober 2000. 
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penumpang yang berjalan kaki melalui jembatan penumpang atau biasa 
disebut gang way. Sayangnya, gang way hanya berada di 5 dermaga yakni 
dermaga 1, 2, 3, 4 dan 5. Untuk dermaga 6 hingga kini belum ada gang 
way
4
 untuk penumpang yang berjalan kaki menuju ke kapal.
5
 
Tak hanya dermaga, pelabuhan Merak juga dilengkapi fasilitas-
fasilitas yang membuat para pengguna pelabuhan nyaman dan merasa 
aman. Fasilitas yang pertama yakni loket. Loket di pelabuhan Merak 
sendiri di bagi 2 macam, ada loket untuk penumpang dan kendaraan. 
Loket penumpang dibagi 6 jalur dengan di satu ruang informasi untuk 
memberikan informasi para penumpang kapal. 
Untuk loket kendaraan jelas berbeda dengan penumpang yang 
berjalan kaki. Loket kendaraanpun dibagi menjadi 2 yakni loket A dan 
loket B. Loket A untuk kendaraan pribadi dengan tarifnya sesuai dengan 
golongan. Jadi, untuk motor dan mobil pribadi sudah pasti harganya 
berbeda. Loket B, diloket ini biasanya digunakan oleh kendaraan besar 
seperti truk ataupun bus. Karenanya, di loket B ini disediakan timbangan 
agar angkutan yang masuk tidak melebihi muatan kapal. 
Fasilitas kedua yaitu ruang tunggu. Biasanya untuk para 
penumpang yang menunggu kapal sebelum kapal berangkat. Ruang 
tunggunyapun dibedakan antara penumpang kapal Roll on Roll off   
                                                             
4
 Gang way adalah lorong sempit yang menghubungkan Quarterdeck dengan ramalan 
kapal layar. Istilah ini juga diperpanjang untuk berarti bagian sempit yang digunakan untuk naik 
atau turun kapal. Pengiriman modern menggunakan gang untuk naik dan menurunkan penumpang, 
dikutip dari https://google.com dikases 25 April 2014. 
5
 Maria Okta, “Mengenal Pelabuhan Merak, Gerbang Penyebrangan Tersibuk di 
Indonesia,” dikutip dari https://www.kabarpenumpang.com daikses 02 Februari 2017. Hlm. 1. 
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dengan penumpang kapal cepat. Ruang tunggu kapal Roll on Roll off   
terdapat dua lantai sedangkan untuk kapal cepat hanya satu lantai saja. 
Dan juga disediakan 19 toilet. 
Tak hanya itu Merak juga punya Pos Polisi yang memiliki 
pelayanan 24 jam. Dan untuk lahan parkir juga disediakan karena sebelum 
masuki kapal, baik kendaraan pribadi maupun angkutan besar bisa parkir 
dulu di area yang sudah dipersiapkan. Fasilitas pengunjung lainnya yakni 
terminal bus yang ada di pelabuhan Merak ini biasanya bus-bus yang 
menuju Jakarta, Bandung atau daerah yang lainnya. 
Mengenai data penumpang di pelabuhan Merak pada setiap harinya 
antara hari biasa, libur dan arus mudik/balik bisa dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2. 
Jumlah Pelayaran, Penumpang dan Kendaraan Pada Hari Biasa, Libur 
dan Arus Mudik/Balik. 
Kategori Jumalah 
Pelayaran 
Setiap Hari 
Jumlah 
Penumpang  
Setiap Hari 
Jumlah 
Kendaraan 
Setiap Hari 
Hari Biasa 62 3000 450  
Hari Libur 65 6.731 1.270 
Arus Mudi/Balik 121 66.896 7.953 
Jumlah 248 76.627 9.673 
Sumber: ASDP Pelabuhan Merak 
70 
 
Dari data tabel 2 diatas dapat kita lihat kesibukan di pelabuhan 
merak pada setiap harinya mengenai penumpang pejalan kaki ataupun 
yang menaiki kendaraan pribadi dan umum. Dari hari-hari biasa 
mengalami kenaikan penumpang yang signifikan terhadap hari libur dan 
dari hari libur ke arus mudik/balik mengalami kenaikan yang begitu 
tinggi.
6
 
Sistem antrian kapal Roll on Roll off di pelabuhan Merak pada 
dasarnya baik. Mulai dari nahkoda kapal Roll on Roll off  melakukan 
panggilan ke operator pelabuhan dalam pembahasan ini adalah menara 
STC (Ship Traffic Control) yang berlokasi di tengah area pelabuhan 
penyebrangan Merak. Setelah mendapat izin bersandar di dermaga yang 
telah ditentukan STC, kapal Roll on Roll off  membutuhkan waktu sekitar 
lima menit untuk proses bersandar ke dermaga. Selama bersandar di 
dermaga, kapal Roll on Roll off  menurunkan penumpang baik kendaraan 
maupun penumpang pejalan kaki. Kapal Roll on Roll off  juga menaikan 
penumpang selama bersandar setelah semua penumpang turun. 
Operator STC melakukan panggilan ke nahkoda kapal Roll on Roll 
off yang sedang berlabuh untuk menyelesaikan proses pelayanan di 
dermaga. Lamanya waktu sandar suatu kapal Roll on Roll off diawasi oleh 
STC selaku pemangku otoritas pelabuhan penyebrangan Merak. Bunyi 
terompet kapal sebanyak tiga kali menandakan bahwa proses pelayanan 
telah selesai dan kapal siap untuk berangkat dari dermaga. 
                                                             
6
 Wawancara dengan bapak Abdul Haris, petugas ASDP Pelabuhan Merak Banten pada 
tanggal 01 Desember 2018. 
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Interval
7
 waktu yang digunakan adalah setiap 60 menit. Waktu 
kedatangan kapal Roll on Roll off  terhitung saat kapal mengikat tali 
penahan kapal di dermaga. Waktu pelayaran dihitung mulai dari 
kendaraan pertama yang masuk ke lambung kapal. Kemudian pada saat 
menutup lambung kapal, dinyatakan sebagai waktu selesai pelayaran.
8
 
Jumlah kapal yang beroperasi di jalur penyebrangan Selat Sunda 
dinilai terlalu banyak, tidak sebanding dengan kapasitas dermaga di 
pelabuhan tersebut. Khoiri Sutomo, Ketua Umum Gabungan Pengusaha 
Nasional Angkutan Sungai, Danau dan Penyebrangan, mengatakan 
jumlah kapal yang beroperasi di rute Merak-Bakauheni, Lampung 
sebanyak 68 unit. 
Sedangkan jumlah dermaga yang siap dipakai hanya 6 pasang. 
Akibatnya, waktu operasi kapal per bulan hanya 12 hari. Idealnya 
sepasang dermaga untuk 5 kapal plus 1 kapal cadangan. Berarti 6 kapal 
kali per dermaga, dikalikan 6 dermaga hanya ideal untuk 36 kapal saja. 
PT. ASDP Indonesia Ferry selaku operator sebenarnya akan 
membangun satu pasang dermaga lagi tahun depan. Diperkirakan 
dermaga 7 tersebut akan rampung tahun 2019. Artinya bakal ada 
tambahan untuk menampung 6 kapal lagi. 
 
 
                                                             
7
 Interval dalam matematika adalah, himpunan bilangan riil yang terletak di antara dua 
bilangan dalam himpunan itu dan juga termasuk dalam himpunan itu, dikutip dari 
https://id.m.wikipedia.org  
8
 Ariyo Kurniawan, Sugito, Yuciana Wulandari, “Analisis Antrian Penyebrangan 
Pelabuhan Merak”,Jurnal Pelabuhan, (Jakarta) Vol. 4 Nomor. 3, 2015, hlm 40. 
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Tabel 3. 
Jumlah Dermaga, Kapal, dan Jumlah  Kantin. 
Jumlah 
Dermaga 
Jumlah Kapal 
Aktif 
Jumlah Kapal 
Cadangan 
Jumlah 
Kantin 
Dermaga I 5 1 18 
Dermaga II 5 1 18 
Dermaga III 5 1 18 
Dermaga IV 5 1 18 
Dermaga V 5 1 18 
Dermaga VI 5 1 18 
Jumlah  30 6 108 
          Sumber: Data KSOP Pelabuhan Merak 
Dari data tabel 3 diatas bisa disimpulkan bahwasanya setiap 
dermaga terdapat 5 kapal aktif yang berlayar setiap harinya dan satu kapal 
cadangan. Dari setiap kapal meiliki 3 kantin dalam setiap terdapat 1 
kantin kelas, dari keseluruhan kantin terdiri dari 108 kantin yang yang 
berjualan di atas kapal Roll on Roll off.
9
 
Penyusun juga disini mengambil beberapa sample di 5 kapal 
dengan jumlah kantin setiap kapal dan kelas. 
 
 
 
                                                             
9
 Abdul Rahman, “Jumlah Kapal Penyebrangan di Merak-Bakauheni Tak Sebanding 
Dengan Kapasitas Dermaga” Bisnis.com (Jakarta) Jum‟at, 5 Desember 2017. 
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Tabel 4. 
Tabel Kapal, Kelas Penumpang Serta Keseluruhan Jumlah Kantin Dalam 
Stiap Kapal 
Nama Kapal 
Kelas penumpang 
Jumlah Kantin 
E B V 
1. KMP. Jatra I 1 1 1 3 
2. KMP. Jatra II 1 1 1 3 
3. KMP. Jatra III 1 1 1 3 
4. KMP. Sebuku 1 1 1 3 
5. KMP. Portlink 1 1 1 3 
Jumlah 15 
Sumber Data: Olah Kuisioner 
Dari tabel 4 diatas dapat diketahui dari 5 kapal yang diteliti oleh 
penyusun terdapat beberapa kelas dalam satu kapal, yaitu ada kelas 
ekonomi, bisnis, dan VIP. Dari setiap kelas terdapat satu kantin. Jadi 
kesimpulannya satu kapal terdapat 3 buah kantin.
10
 
Untuk sebagian pedagang tempat sering dijadikan alasan utama 
sebagai salah satu faktor kenaikan harga seperti tempat wisata bandara 
serta pedagang pada kendaraan umum lainnya seperti kereta api dll. Tetapi 
untuk pedagang kantin kapal Roll on Roll off menurut penyusun tempat 
tidak bisa dijadikan faktor eskalasi harga, mengingat setelah penyusun 
melakukan penelitian di sekitar pelabuhan Merak Banten dan Pelabuhan 
Bakauhueni Lampung merupakan area yang padat dan sangat mungkin 
                                                             
10
 Observasi jumlah kapal di Pelabuhan Merak Cilegon Bnaten, 01 Desember 2018. 
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memudahkan untuk mencari atau belanja kebutuhan bahan yang akan di 
jajakan pada kantin kapal. Serta durasi penyebranganpun tidak terlalu lama 
sekitar 2-3 jam. Maka dari itu tempat bukanlah faktor yang mempengaruhi 
eskalasi harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off. 
Tabel 5. 
Komponen Penetapan Harga Pada kantin Kapal Roll on Roll off 
Jenis 
Makanan 
Harga 
Jual 
Harga 
Pabrik 
Sewa 
Tempat 
Gaji 
Karyawan 
Harian 
Total 
Keuntung
an Bersih 
Harian  
Air Mineral 
600 ml 
 
Rp10.000-, 
 
Rp1.900-
, 
 
 
 
- 
 
 
70X2= 
Rp140.000-, 
 
 
 
Rp2.000.000
-, 
Pop Mie 60 
gram 
 
Rp15.000-, 
 
Rp4.200-
, 
Kopi Kapal 
Api 
 
Rp10.000-, 
 
Rp700-, 
Sumber: Wawancra 
Dari tabel 5 diatas dapat diketahui harga jual dari setiap jenis 
makanan yang dijadikan sempel dan gaji karyawan setiap harinya. Yang 
dimaksud 70X2= Rp140.000-, adalah dimana setiap kantin di jaga oleh 
dua karyawan. Satu orang karyawan di gaji sebesar Rp70.000-, dan di kali 
dua, sedangkan keuntungan rata-rata harian setiap kantin sebesar 
Rp2.000.000-,.
11
 
 
                                                             
11
 Wawancara Telpon Dengan Rifki Ramdani Selaku Penjaga Kantin Di Kapal RORO 
Roll on Roll off  KMP Jatra I, Selasa 15 Oktober 2019. 
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Tabel 6. 
Komonen Harga Pada Warung Eceran/Klontongan 
Jenis 
Makanan 
Harga 
Jual 
Harga 
Pabrik 
Sewa 
Tempat 
Gaji 
Karya
wan 
Harian 
Total 
Keuntung
an Bersih 
Harian  
Air Mineral 
600 ml 
 
Rp10.000-, 
 
Rp1.900-, 
 
 
Rp8.000.000
-, 
 
 
- 
 
 
 
Rp500.000-, 
Pop Mie 60 
gram 
 
Rp15.000-, 
 
Rp4.200-, 
Kopi Kapal 
Api 
 
Rp10.000-, 
 
Rp700-, 
Sumber: Wawancra  
Dari tabel 6 diatas dapat di ketahui harga setiap makanan yang 
dijadikan sempel. Perbedaan antara kantin kapal Roll on Roll off  dengan 
warung kelontongan yang diteliti adalah terletak pada sewa tempat dan 
karyawan. Dimana warung klontongan yang penyusun teliti harus 
membayar sewa sebesar Rp8.000.000-, setiap tahunnya dan rata-rata 
pendapatan bersih setiap harinya sebesar Rp500.000-,
12
 
 
B. Aturan Tentang Penetapan Harga Makanan Pada Kantin Kapal Roll on 
Roll off  
kapal Roll on Rool off seperti Kesyahbandaran dan Otoritas 
Pelabuhan (KSOP) dan Asosiasi Pengusaha Perdagangan Umum dan Jasa 
Selat Sunda (APPJASS) dianalisis secara objektif dan sistematis. 
                                                             
12
 Purnama Linngar, Pemilik Warung Kelontongan di Sub Terminal Pelabuan 
Merak, Wawancara Pribadi, 25 Desember 2018, jam 13:00-15:00 WIB. 
76 
 
Untuk mengenai harga perlu mempertimbangakan jual beli 
anatara makanan cepat saji yang akan dijula kepada para penumpang 
anatara lain yaitu: 
1. Pihak kantin kapal menentukan harga yang berbeda, tergantung 
kualitas dan jenis makanan/barang yang dijual. Namun harga 
dintentukan sesuai dengan harga yang berlaku di pasaran. 
2. Pihak kantin kapal menentukan harga sesuai dengan harga bahan 
pokok yang berlaku di pasaran saat itu, karena harga bahan pokok 
dapat berubah-ubah tergantung kondisi dan musim serta beberapa 
faktor lainnya seperti: 
a. Keadaan cuaca yang sering berubah-ubah, kondisi seperti ini dapat 
mempengaruhi kondisi penjulana bahan pokok terutama dalam 
pertanian dan hasil panen, sehingga keadaan tersebut dapat 
menjadi faktor utama pemicu naik turunnya hatga komoditas 
sembako di sejumlah pasar tradisional di Indonesia. 
b. Kelangkaan Bahan Bakar Minyak (BBM), karena dalam proses 
distribusi sembako membutuhkan alat yang berguna untuk 
mempermudah dan mempercepat proses pemasaran dan alat 
tersebut berbahan bakar minyak, maka dari itu harga sembako 
tergantung pada BBM pula. 
c. Harga pupuk yang ikut melambung tinggi, karena untuk 
memperoleh hasil yang maksimal haruslah merawat tanaman 
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dengan maksimal pula, namun jika harga pupuk naik, petani 
terpaksa menaikan hasil panennya. 
d. Menjelang hari-hari besar, seperti Ramadhan dan Idul Fitri, Natal 
dan Tahun Baru, Imlek dan hari-hari besar lainnya, dimana 
permintaan terhadap bahan pokok lebih tinggi sehingga harga 
naik. 
3. Pihak kantin kapal dalam menentukan harga tidak ada pakasaan dari 
pihak manapun. Namun, harus menetapkan harga yang sewajarnya. 
4. Pihak kantin menentukan harga yang sesuai kepada 
wisatawan/penumpang kapal manaca negara maupun wisatawan lokal. 
Perbedaan harga ini tidak dibedakan untuk pembeli 
wisatawan/penumpang Warga Negara asing (WNA) dan penumpang 
warga lokal. Dalam penentuan harga yang menyebabkan adanya 
perbedaan harga dalam jual beli bahan pokok. Pembeli tidak pernah 
complain atau dirugikan. 
Menurut keterangan pembeli adanya perbedaan haraga antara 
penumpang WNA dan lokal, ketika musim liburan, dan hari-hari besar dan 
membuat penumpang merasa kecewa. Namun  ada juga beberapa 
penumpang yang menganggap hal wajar.
13
 
 
 
                                                             
13
 Wawancara dengan Bapak Abdul Majid dan Bapak Yusuf  selaku koordinator lapangan 
dan pengamat pelabuhan Merak dari Kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan dan APPJASS 
pelabuhan Merak Cilegon, 03 Desember 2018. 
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Tabel 7. 
Pendapat tentang harga-harga makanan pada kantin kapal Roll on 
Roll off  di Selat Sunda 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
a. Biasa Saja 
b. Tidak Mahal 
c. Mahal 
d. Sangat Mahal 
8 
4 
31 
7 
16 
8 
62 
14 
Jumlah 50 100 
Sumber Data: Olah Kuisioner 
Dari tabel 7 dapat dilihat pendapat responden terhadap harga-harga 
makanan dan minuman pada kantin kapal Roll on Roll off.  Responden 
yang menjawab “Biasa saja” sebanyak 8 orang atau 16%, yang menjawab 
“Tidak mahal” sebanyak 4 orang atau 8%, yang menjawab “Mahal” 
sebanyak 31 orang atau 62% dan yang menjawab sangat mahal sebanyak 7 
orang atau 14%. 
Dari tabel di atas kita simpulkan bahwa harga yang berlaku pada 
kantin kapal Roll on Roll off. oleh sebagian besar responden dianggap 
mahal. Pendapat ini didominasi sebanyak 62%.
14
 
 
 
 
 
                                                             
14
 Observasi pendapat penumpang tentang harga makanan di sejumlah kapal Roll on Roll 
off di Pelabuhan Merak Cilegon Banten, 01 Desember 2018. 
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Tabel 8. 
Sebelum membeli, apakah mengetahui harga-harga makanan yang 
berlaku pada kantin kapal Roll on Roll off. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
a. Ya, Sudah 
b. Belum  
25 
25 
50 
50 
Jumlah 50 100 
Sumber Data: Olah Kuisioner 
Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah responden yang menjawab 
“Ya, sudah” mengetahui harga-harga makanan dan minuman pada kantin 
kapal Roll on Roll off sebelum melakukan pembelian sebanyak 25 orang 
atau 50% dan yang menjawab “Belum” mengetahui juga sebanyak 50 
orang atau 50%. Dapat disimpulkan bahwa antara responden yang sudah 
mengetahui harga-harga makanan dan minuman pada kantin kapal Roll on 
Roll off dengan yang belum mengetahui seimbang. 
Tabel 9. 
Penyebab Harga yang di Tawarkan Berbeda dengan Harga yang 
Berlaku di Pasaran 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
a. Karena permintaanya tinggi 
b. Bisnis di atas kapal 
menjanjikan 
c. Saingan yang sedikit 
 
6 
3 
6 
40 
20 
40 
 
Jumlah 15 100 
Sumber Data: Olah Kuisioner 
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Tabel 9 memberi informasi bahwa tingginya kenaikan harga 
makanan berbeda dengan pasaran. Sebanyak orang atau 40% menjawab 
karena “Permintaan tinggi”, sebanyak 6 orang atau 40% menjawab 
“Karena bisnis di atas kapal menjanjikan”, selanjutnya yang menjawab 
“Karena saingan yang sedikit” sebanyak 3 orang atau 20%.15 
Tabel 10. 
Menerima dengan harga yang ditawarkan 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
a. Ya, Menerima 
b. Tidak Menerima 
c. Menerima Dengan 
Keterpaksaan 
16 
4 
30 
32 
8 
60 
Jumlah 50 100 
Sumber Data: Olah Kuisioner 
Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa 16 atau 32% responden 
menjawab “Ya, menerima”, 4 orang atau 8% menjawab “Tidak menerima” 
dan yang menjawab “Menerima dengan keterpaksaan” sebanyak 30 orang 
atau 60% responden. 
16
 
Dari tabel data ini kita dapat melihat bahwa banyak responden 
yang melakukan transaksi pada kantin kapal Roll on Roll off  yang belum 
benar-benar ridha atau rela dengan harga yang ditawarkan oleh pedagang 
                                                             
15
 Observasi wawancara dengan sejumlah penjaga kantin kapal Roll on Roll off di 
Pelabuhan Merak Cilegon Banten, 01 Desember 2018. 
16
 Hasil olah angket atau kuisioner pada tanggal 01 Desember 2018 
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kantin. Hal ini berakibatkan kepada tidak sahnya akad transaksi yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak. 
Tabel 11. 
Kesesuaian harga yang ditawarkan dengan pelayanan yang diberikan. 
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
a. Ya, Sudah Sesuai 
b. Tidak Sesuai 
25 
25 
50 
50 
Jumlah 50 100 
Sumber Data: Olah Kuisioner 
Dari tabel 11 dapat kita lihat bahwa responden yang menjawab 
“Ya, sudah sesuai” antara harga yang ditawarkan dengan pelayanan yang 
diberikan sebanyak 25 orang atau 50% dan yang menjawab “Tidak sesuai 
sebanyak 25 orang atau 50%”.17 
Melihat dari keseluruhan data tabel diatas menunjukan adanya 
keterpaksaan pembeli dikarenakan sangat membutuhkan. Hal tersebut 
menjadi salah satu faktor praktik eskalasi harga makanan pada kantin 
kapal Roll on Roll off yaitu permintaan yang tinggi. Mengingat 
keterbatasan ruang lingkup penumpang dalam kapal selama pelayaran, 
sehingga tidak ada alternatif lain untuk dijadikan pilihan. 
 
 
 
 
                                                             
17
 Hasil olah angket atau kuisioner pada tanggal 02-05 Desember 2018. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI PRAKTUK ESKALASI 
HARGA PADA KANTIN KAPAL ROLL ON ROLL OFF 
 
A.  Praktik Eskalasi Harga Makanan Pada Kantin Kapal Roll on Roll off   
Bagi orang yang mobilitasnya tinggi pasti kerap keluar masuk 
pelabuhan. Dan pasti pernah merasakan kepentok harga mahal saat membeli 
makanan atau minuman pada kantin kapal. Bisa jadi harganya dua kali lipat 
atau bahkan lebih dari tempat jualan-jualan pada umumnya. Padahal kalu dari 
segi rasa dan yang dijajakan sama saja dengan tempat jualan di luar. Untuk 
mengetahui faktor yang melatarbelakangi praktik eskalasi harga makanan dan 
minuman pada kanti kapal khususnya kapal Roll on Roll off  di pelabuhan 
Merak Cilegon, Banten maka penyusun melakukan penelitian. Berikut adalah 
faktor yang melatarbelakangi praktik eskalasi harga makanan pada kantin 
kapal Roll on Roll off di pelabuhan Merak Cilegon, Banten. 
a. Penawaran dan Permintaan 
Kapal merupakan alat transportasi umum yang banyak digunakan 
oleh kalangan orang menengah kebawah karena tiketnya cenderung relatif 
murah dibandingkan dengan tiket pesawat. Durasi berlayarpun cukup lama 
bisa berjam-jam atau berhari-hari. Dari sinilah pihak kapal membuka 
kantin dengan harapan dapat keuntungan yang besar. 
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b. Saingan yang Sedikit. 
Keterbatasannya jumlah kantin yang hanya ada satu kantin pada 
satu kelas, seperti VIP, Bisnis, dan Ekonomi. Kantin diatas kapal Roll on 
Roll off. Maka pihak PT. ASDP Ferry Indonesia hanya membuka satu 
kantin dan tidak ada saingan yang sejenis juga membuat kantin berani 
pasang harga yang tinggi untuk mengambil keuntungan sebanyak-
banyaknya.
1
 
c. Gaji Karyawan 
Pihak penyedia kantin atau pemilik kantin seperti PT.ASDP Ferry 
Indonesia mempekerjakan karyawan yang merupakan bukan Anak Buah 
Kapal (ABK) resmi melainkan orang dari luar. Maka dari itu PT. ASDP 
Ferry Indonesia mematok harga yang tinggi guna menutupi pembayaran 
gaji karyawan. 
d. Cuan2/Karyawan Menaikan Harga Sendiri 
Cuan merupakan kata-kata yang digunakan oleh kryawan kantin 
ketika menaikan harga diluar ketetapan harga yang ditentukan oleh 
PT.ASDP Ferry Indonesia. Dimana para karyawan menaikan harga sesuai 
dengan kehendaknya masing-masing demi mendapatkan penghasilan 
tambahan. Hal seprti ini sering terjadi terlebih saat hari libur dan hari-hari 
                                                             
1
 Agus Supriadi, Petugas PT. ASDP Ferry Indonesia, Wawancara Pribadi, 03 Desember 
2018. 
2
 Cuan asal kata dari cuke atau nyuke yang dalam bahasa Sunda atau Jawa bagian Barat 
diartikan mengambil, menilep, memotong sesuatu yang bukan hak nya tanpa sepengetahuan orang 
yang memiliki hak atas sesuatu, dan sering digunakan oleh karyawan yang khususnya penjaga 
warung, konter, kantin dan lain sebagainya. 
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besar lainnya. Cuan ini tidak dilakukan setiap hari atau setiap transaksi 
oleh karyawan, hanya saja dilakukan ketika karyawan membutuhkan uang 
untuk keperluan pribadinya. Maka mereka melakukan cuan tersebut. 
e. Penutupan Uang Kas 
Pada  setipa kantin pihak Waroeng ASDP Indonesia Ferry 
menyimpan uang kas dengan nominal Rp2.000.000-, dan dilakukan 
pengecekan oleh atasan setiap satu bulan sekali di setiap akhir bulan, 
ketika saat dilakukan pengecekan uang kas harus tetap ada dan utuh, 
sedangkan dalam satu bulan uang kas selalu kepotong atas dasar 
keteledoran penjaga kantin ketika melakukan transaksi dengan konsumen. 
Maka dari itu untuk menutupi uang kas tersebut karyawan kantin sebisa 
mungkin menaikan harga dilaur ketetapan yang berlaku. Akan tetapi tidak 
dilakukan setiap hari seperti sama halnya dengan cuan, apabila target uang 
kas sudah terpenuhi atau uang kas utuh mereka tidak melakukannya.
3
 
 
B. Eskalasi Harga Makanan Pada Kantin Kapal Roll on Roll off) Perspektif 
Etika Bisnis Islam. 
Mengenai perbandingan harga penulis melakukan observasi antara 
warung di luar serta kantin dalam kapal Roll on Roll off dengan jenis 
makanan yang sama, meliputi harga makanan, sewa tempat serta persentase 
keuntungan yang di ambil setiap hari, bulan dan tahun. Perbandingan harga 
makanan. 
                                                             
3
 Andi, Penjaga Kantin Kapal RORO Jatra I, Wawancara Pribadi, 03 Desember 2018. 
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Mengenai tempat sebenarnya untuk kantin-kantin di setiap kapal 
RORO dimiliki oleh perusahaan kapal sendiri yaitu ASDP Ferry Indonesia. 
Jadi setiap kapal di fasilitasi kantin sebagai sarana penghasilan dari sektor 
jasa dan usaha. Dimana kantin tersebut tidak perlu membayar sewa tempat 
melainkan persentase keuntungan hasil penjualan antara pemilik kantin yaitu 
ASDP Ferry Indonesia dan pekerja yang menunggu kantin tersebut. 
Tabel 12. 
Perbedaan Keuntungan Anatara Kantin Kapal Dengan Warung 
Kelontongan. 
Tempat 
Jualan 
Pendapatan Bersih Keseluruhan Sewa 
Tempat 
Perse
ntase Harian Bulanan Tahunan 
Kantin 
Kapal 
Rp2.000.0
00-, 
Rp60.000.0
00-, 
Rp720.000.
000-, 
       - 100% 
Warung 
Kelonton
gan 
Rp500.00
0-, 
Rp15.000.0
0-, 
Rp180.000.
000-, 
Rp8.000.0
00-, 
9,5% 
Sumber Data: Wawancara. 
Dari hasil wawancara penyusun dengan sejumlah responden 
perbedaan keuntungan bersih antara kantin kapal dan warung kelontongan 
dapat dilihat pada tabel 12 diatas. Jelas perbedaan keuntungan dimana 
kantinkapal mendapat 100% dari keuntungan bersih tanpa potongan sewa 
tempat, dikarenakan kantin kapal adalah sistem jasa usaha milik perusahaan 
kapal tersebut PT. ASDP Ferry Indonesia. Sedangkan warung kelontongan 
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memiliki keuntungan bersih 9,5% dari hasil penjualan darti sisa ptongan  
sewa tempat. 
4
 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa yang menjadi faktor 
praktek eskalasi harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off adalah 
dikarenakan beban yang harus di tanggung untuk membayar karyawan. Selain 
itu juga karena daya saing di atas kapal memang tidak ada dan otomatis para 
penumpang mau tidak mau kalau jajan harus ke kantin kapal dan dari 
karyawan sendiri yang menaikan harga diluar ketetapan untuk menambah 
penghasilan (Cuan) serta menutupi pengembalian uang kas. Mekanisme 
kenaikan harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off  berdasarkan 
tingginya permintaan konsumen.  
Dalam jual beli harus memenuhi ketentuan aturan etika bisnis Islam 
agar dapat mewujudkan nilai-nilai keadilan, sehingga kemaslahatan antara 
penjual dan pembeli dapat tercapai denganj sebaik-baiknya. Maka 
implikasinya antara penjual dan pembeli tidak ada yang dirugikan. 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab dua, penentuan harga 
dalam konsep Islam dilakukan oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan 
permintaan dan kekuatan penawaran. pertemuan permintaan dengan 
penawaran tersebut haruslah terjadi atas rela sama rela, tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan dan merasa keterpaksaan dalam pelaksanaan transaksi pada 
tingkat harga tertentu. 
                                                             
4
 Usman, Petugas bagian Jasa Usaha PT.ASDP Ferry Indonesia, Wawancara Pribadi, 02 
Desember 2018. 
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Berdasarkan penelitian dan pengamatan praktek eskalasi harga 
makanan pada kantin kapal Roll on Roll off  bertentangan dengan etika 
bisnis dalam Islam. Ada beberapa prinsip dasar etika bisnis dalam Islam. 
Praktik eskalasi harga makanan padan kantin kapal Roll on Roll off di 
pelabuhan Merak Cilegon, Banten berdasarkan analisis penyusun sebagai 
berikut: 
1. Penetapan Harga 
Dalam Islam menetapkan harga akan membawa akibat 
munculnya tujuan yang saling bertentangan. Rasulullah SAW tidak 
pernah menetapkan harga meskipun penduduk menginginkan. Namun 
demikian dalam urusan harga melibatkan hak milik seseorang, yang 
didalamnya hak untuk menjual pada harga berpapun, asal ada 
kesepakatan kedua belah pihak.  
Akan tetapi jika melihat praktik eskalasi harga makanan pada 
kantin kapal Roll on Roll off penetapan harga dilakukan oleh salah 
satu pihak yaitu penjual. Adapula penetapan harga dilakukan setelah 
pembeli mengambil barang tanpa mencantumkan harga yang berlaku, 
dan kebanyakan merugikan pembeli karena penjual akan memberikan 
harga diluar batas ketentuan. 
2. Pengaruh Mekanisme Pasar Terhadap Harga 
Dalam terminologi ekonomi, pasar bebas adalah pasar yang 
menggambarkan bahwa para pembeli dan penjual bersaing satu sama 
lain dengan transparan yang didasarkan atas sendi-sendi keadilan, 
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tidak ada individu maupun kelompok, produsen maupun konsumen 
apalagi pemerintah yang saling dzalim dan dizalimi. Dalam realita 
yang sesungguhnya praktik eskalasi harga makanan pada kantin kapal 
Roll on Roll off adanya tindak penipuan (Tadlis) teruatama pada tadlis 
harga yaitu dimana menjual barang dengan harga yang lebih tinggi 
dari harga yang berlaku dan harga pasar. 
3. Konsep Harga Yang Adil 
Keadilan merupakan prinsip yang pertama dan utama dalam 
Islam. Seperti telah di jelaskan dalam al-Quran Surat al-Raa (7) ayat 
29: 
 ِط ِس ِق ْىب ِث ٍِّث َس َش ٍَ َأ ْو ُق  ۚ ٍذ ِج ِسٍَ  ِّو ُم َذِْ ِػ ٌِ ُن َٕ ى ُج ُو اىَُ ُ ِق َأ َو  ُٓ ى ُػ ِدا َو
 َِ َِّذىا ُٔ َى َين ِص ِي ِخ ٍُ  ۚ َُ و ُدى ُؼ َر ٌِ ُم َأ َذ َث بَ َم 
Artinya: 
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 
pulalah) kamu akan kembali kepada-Nya)". 
 
Akan tetapi jika melihat praktik eskalasi harga makanan pada 
kantin kapal Roll on Roll off masih ada beberapa yang tidak 
mempertimbangkan keadilan. Seperti penetapan harga terhadap Warga 
Negara Asing (WNA) atau pendatang dimana memberikan harga tidak 
sama dengan warga lokal atau pribumi, sedangkan peraturan yang 
berlaku tidak menetapkan kebijakan akan hal itu. Maka disini timbul 
ketidak adilan dalam menetapkan harga. 
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4. Etika Perdagangan Islam 
Dalam Islam kegiatan berdagang itu haruslah mengikuti 
kaidah-kaidah dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Aktivitas perdagangan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang digariskan oleh agama mempunyai nilai ibadah. Usaha 
perdagangan yang didalamnya terkandung tujuan-tujuan tata nilai 
samawi merupakan pembeda pola perdagangan lainnya yang tidak 
Islami. 
Ada beberapa prinsip dan konsep yang melatarbelakangi 
keberhasilan Rasulullah SAW dalam bisnis berdagang. Prinsip-prinsip 
itu intinya merupakan fundamental hukum etis atau sikap-sikap dasar 
manusiawi yang menunjang keberhasilan seseorang. Menurut Abu 
Mukhaladun, bahwa prinsip-prinsip berdagang dalam Islam haruslah 
sesuai prinsip-prinsip dagang Rasulullah SAW meliputi 4 hal, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Shidiq (Jujur). 
2. Amanah (Dapat Dipercaya). 
3. Fathanah. (Cerdas). 
4. Tabligh (Komunikatif dan Argumentatif). 
Akan tetapi jika melihat praktik eskalasi harga makanan pada 
kantinj kapal Roll on Roll off ada hal-hal yang tidak mencerminkan 
prinsip berdagang dalam Islam. Yaitu ketidak jujuran dan ketidak 
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amanahan para karyawan dalam menetapkan harga yang sudah di 
tetapkan oleh pihak yang berwenang dan ketapan harga pasar. 
Harga yang ditawarkan juga masih jauh dari konsep harga yang adil, 
karena belum ada kesesuaian antara harga yang diberikan dengan manfaat 
atau pelayanan yang diterima oleh konsumen. 
 
6. Prinsip Dasar Etika Bisnis Islam 
a. Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 
Keadilan tidak berlaku dalam penetapan harga di kantin kapal 
Roll on Roll off terhadap waraga lokal dan Warga Negara Asing 
(WNA) serta pada musim liburan dan arus mudik serta arus balik tiba. 
b. Kehendak Bebas (Free Will) 
Kehendak bebas seharusnya dimiliki oleh kedua belah pihak 
dalam jual beli atas dasar kesepakatan. Namun demikian masih 
banyak dari pihak konsumen kantin kapal Roll on Roll off yang 
merasa terpaksa dalam transaksi jual beli makanan. 
c. Tanggung jawab (Responsibility) 
Karyawan kantin kapal Roll on Roll off tidak bertanggung 
jawab atas amanah yang diberikan oleh pihak yang berwenang 
terutama dalam penetapan harga. 
d. Kenebaran: Kebijakan dan kejujuran 
Karyawan kantin kapal Roll on Roll off masih belum 
menerapkan etika bisnis Islam terutama dalam kebijakan dan 
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kejujuran dimana masih ada upaya praktik cuan dalam melakukan 
transaksi jual beli. 
7. Etika Bisnis Yusuf al-Qardhawi 
Etika bisnis dalam Islam menarik perhatian banyak Ulama 
kontemporer dalam memberikan Ijtima yang menjadi sumber acuan dalam 
fiqih muamalah salah satunya adalah Yusuf bin „Abdillah al-Qardhawi. 
Etika dalam bidang distribusi dimana etika dalam bidang distribusi yang 
dapat dianalisis dengan keseuaian eskalasi harga makanan pada kantin 
kapal Roll on Roll off  dimana etika dalam bidang distribusi 
mengutamakan asas kebebasan dan berkehendak bebas. Kehendak bebas 
seharusnya dimiliki oleh kedua belah pihak dalam jual beli atas dasar 
kesepakatan. Namun demikian masih banyak dari pihak konsumen kantin 
kapal Roll on Roll off yang merasa terpaksa dalam transaksi jual beli 
makanan. 
Dengan demikian penentuan besarnya harga jual berkeadilan dalam 
perspektif bayani
5
 adalah cost-plus profane basic needs, yaitu penetapan 
harga jual yang didasarkan harga masukan (jumlah biaya) ditambah 
keuntungan yang adil. Hal ini sejalan dengan hakikat pengembang-biakan 
harta dan sejalan dengan prinsip umum berusaha yang senantiasa 
mengharapkan keuntungan.  
                                                             
5
 Bayani adalah sebuah model metedologi berfikir yang didasarkan teks otoritas Salaf. 
Teks sucilah yang mempunyai otoritas penuh untuk memberikan arahan dan arti sebuah 
kebenaran, sedangkan perna logika hanya merupakan pengawal teks suci tersebut, dikutip dari 
https://www.google.com diakses 25 September 2014. 
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Keuntungan yang adil adalah keuntungan yang tidak merugikan umat 
manusia. Meraup keuntungan yang besar atau sangat kecil bahkan tidak ada 
keuntungan merupakan perbuatan zalim. Keuntungan yang adil adalah 
keuntungan yang mempertimbangkan kemampuan calon pembeli secara 
umum dengan keuntungan yang diharapkan pemilik usaha. Keuntungan yang 
diharapkan meliputi kebutuhan hidup pemilik dan keluarganya (profan). 
Kebutuhan hidup meliputi kebutuhan makan, air, sandang, papan, berumah 
tangga, pendidikan, dan kesehatan. 
Sementara dalam pemahaman burhani,6 harga jual berbasis keadilan 
adalah harga jual yang didasarkan pada jumlah biaya ditambah keuntungan 
yang adil. Keuntungan yang adil adalah keuntungan yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokok pemilik usaha dan keluarganya, yaitu kebutuhan 
dunia (seperti dijelaskan di dalam perspektif baya>ni> di atas) dan kebutuhan 
untuk bekal ke akhirat. Jenis kebutuhan akhirat meliputi kebutuhan untuk 
melaksanakan rukun Islam, yaitu haji dan zakat dan sunna>h, yaitu, umrah, 
dan qurba>n. Dengan demikian, harga jual berbasis keadilan adalah cost-plus 
basic needs 
Dalam metode irfa>ni, penetapan harga jual berbasis keadilan adalah 
cost-plus basic needs and environment, yaitu penetapan harga yang 
menyeimbangkan antara kebutuhan dunia (profan) dengan kebutuhan akhirat, 
antara kebutuhan diri sendiri dan kemampuan pembeli, antara kebutuhan diri 
                                                             
6
Burhani adalah metodolgi yang tidak didasakan atas teks maupun pengalaman, 
melainkan atas dasar runtunan nalar logika, bahkan dalam hal tertentu, interprtasi teks hanya bisa 
diterima apabila tidak bertentangan dengan aturan logis, dikutip dari https://tongkronganislam.net 
diakses 27 April 2013. 
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sendiri dengan masyarakat sekitarnya, dan antara kebutuhan diri sendiri 
dengan lingkungan sekitarnya, sebagaimana telah dijelaskan pada 
keseimbangan hidup sebelumnya. 
Islam adalah agama sempurna yang menitikberatkan pada masalah 
aqidah dan syariah. Sebagaimana ia menjelaskan hubungan antara Rabb dan 
hamba serta adabadabnya, ia juga menjelaskan bebagai macam aturan hidup, 
termasuk di dalamnya muamalah dan sistem perekonomian. Khususnya jual 
beli, bagaimana ketika mereka di pasar, di toko dan lain-lainnya. Karena itu 
harus ada aturan yang adil, yang mengatur cara-cara muamalah dan jual beli. 
Meliputi jual beli yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan. 
Allah SWT membolehkan umatnya untuk berniaga, bermuamalah 
dengan cara yang benar. Sedangkan setelah Allah mengharamkan riba maka 
semua bentuk riba Allah haramkan tanpa terkecuali, tidak ada beda antara 
riba dalam jumlah banyak ataupun dalam jumlah yang sedikit. Perhatikan 
sabda Rasulullah yang menegaskan hal ini. Seperti mana firman Allah SWT: 
َٔ ّيىا ْاىُقَّراَو ًخَفَػبَعُّ  ًبفبَؼِظَأ بَثِّشىا ْاىُيُمْأَر َلا ْاىٍَُْ آ َِ َِزَّىا بَهََُّأ بَ  ْاىُقَّراَو . َُ ىُحِيْفُر ٌِ ُنَّيَؼَى
َِ َِشِفبَنْيِى ِدَّذِػُأ ٍِزَّىا َسبَّْىا 
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk 
orang-orang yang kafir.”7 
 
                                                             
7
 Qs. Ali Imron [3]: 130 
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Rasulullah saw, menganjurkan agar setiap pedagang dalam 
menjalankan bisnisnya senantiasa berpegang kepada sifat-sifat terpuji. Hal ini 
bukan hanya menguntungkan bagi bisnisnya, tetapi juga memiliki 
konsekuensi religius. Rasulullah saw bersabda: 
بََّشَجِخَأ ،ُخَصُِجَق بََّشَجِخَأ ،ُ بَُْفُس ِ َػ ًِثَأ ،َحضَحم َع ُِ ،ِ َسَلحا ِ َػ ًِثَأ ،ٍذُِؼَس ِ َػ َّ ىا بى- 
ًيص ُٔيؼهيىا و ٌيس-، َهبَق: ُشِجبَّزىا ُقوُذَّصىا ُينٍِ َلأا َغٍَ تَّْىا َينَِّ ِءاَذَهُّشىاىَُِْقَِّذِّصىاو 
.ٍٍساذىبٕاوس ( ( 
 
Artinya: Qabishah mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Abu Hamzah, dari al-Hasan, dari Abu Sa‟id, 
dari Nabi saw, beliau bersabda, “Pedagang yang jujur dan 
amanah akan berada di surga bersama para Nabi, syuhada dan 
orang-orang shaleh.” (HR. Ad-Darimi).8 
 
Dalam hadist lain Rasulullah saw mengatakan keutumaan seorang 
pedagang yang bersikap toleransi dalam bedagang. Rasulullah saw 
bersabda: 
 
ِ َػ ُ بَ ْثُػ ُِ ِث َُ بَّفَػ: َهبَق ُهىُسَس للها- ًيص للها ُٔيػ و ٌيس- َوَخدَأ للها َخََّْلجا لاُجَس 
؛ًلاِهَسَّبَم بّؼِئبَث ٌَ ِشَزِشٍُ َو) ٓاوس ِثإ )خجبٍ 
 
Artinya: Dari Utsman bin Affan, Rasululullah saw bersabda, “Allah 
memasukkan ke dalam surga, seseorang yang bersikap mudah 
saat menjual dan membeli”. (HR. Ibnu Majah)9 
 
ًخََُِّص َينِثبَيَثَو ٍخَّزِس ِ ٍِ  ُّذَشَأ ٌُ َيِؼَ َىُٕ َو ُوُجَّشىا ُٔ ُيُمْأَ بّثِس ٌْ َٕ ِسِد 
                                                             
8
 Imam ad-darimi, Sunan Ad-Darimi/Imam Ad-Darimi… hlm. 564. 
9
 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (terj. Ahmad Taufiq 
Abdurrahman), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 319. 
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Artinya:“Satu dirham uang riba yang dimakan oleh seseorang dalam 
keadaan mengetahui bahwa itu adalah uang riba dosanya 
lebih besar dari pada berzina sebanyak 36 kali.” (HR. Ahmad 
dari Abdulloh bin Hanzholah dan dinilai shahih oleh Al Albani 
dalam Shahih al Jami‟, no. 3375)” [Nida-atur Rahman li Ahli 
Iman hal 41] 
Allah SWT menganjurkan hambanya untuk berlaku adil   ُهِذَؼىا
ِءٍِ َش ِّوُم ٍِف ْتِجاَو ٌُ ِىُِْسٍَ  ُوِعَفْىاَو  dalam setiap menjalankan kehidupan salah 
satunya dalam berniaga, dan bermuamalah. Seperti Fiurman Allah SWT : 
َِ ُِِطِسْقَُ ْىا ُّتِحَُ َٔ َّيىا َّ ِإ ْاىُطِسْقَأَو 
Artinya: Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.
10
  
Dalam aktivitas jual beli, para pedagang dituntut untuk bersikap 
adil, baik (ikhlas), kerja sama (ta’a>wun),11 amanah, tawakal, qana>’ah}, 
sabar dan tabah. Para pedagang juga hendaknya memiliki ilmu tentang jual 
beli menurut Islam, supaya jualbelinya tidak sampai melaggar norma-
norma muamalah dalam Islam, dan juga untuk bisa meraih keberkahan di 
dalam mencari rezeki. 
Berdasarkan uraian di atas, penyusun melihat dan menilai praktik 
eskalasi harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off masih jauh dari 
prinsip etika bisnis Islam seperti keseimbangan, kehendak bebas, tanggung 
jawab dan kebenran. Hal ini dapat dilihat dari praktik eskalasi harga yang 
                                                             
10
 al-Hujurât [49]:9 
11
 Oarng yang kuat melindungi dan memperkuat (perjuangan) di jalan Allah. Ta‟wun ala 
al-itsmi wa al-udwan berarti saling membantu dalam berbuat maksiat serta melanggar perintah 
agama dan perintah Allah untuk berbuat baik kepada manusia (al-udwan). Ta‟awun mengandung 
pengertian luas, tidak terbatas saat terjadi musibah, dikutip dari https://www.uinjkt.ac.id dikases 
19 November 2018. 
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cenderung mahal sehingga para konsumen merasa terpaksa dalam melakukan 
transaksi.
12
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
12
 Hasil Olah angket atau kuisioner pada tanggal 01 Desember 2018 di atas kapal Roll on 
Roll off. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan analisis yang penyusun lakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang melatar belakangi eskalasi harga makanan pada kantin 
kapal Roll on Roll off  di pelabuhan Merak Cilegon, Banten adalah 
sebagai berikut: 
a. Saingan yang sedikit. 
Keterbatasannya jumlah kantin yang hanya ada satu kantin 
pada setiap satu kelas membuat para pedagang atau penjual menaikan 
harga dengan cukup tingg. 
b. Adanya upaya cuan 
 Untuk menambah pendapatan momentum liburan dan arus 
mudik tiba sering dimanfaatkan untuk melakukan parktek cuan. 
c. Penutupan Uang Kas 
Pada setiap pihak Waroeng ASDP Indonesia Ferry menyimpan 
uang kas dengan nominal Rp2.000.000-, dan dilakukan pengecekan 
oleh atasan setiap satu bulan sekali di setiap akhir bulan. 
 Praktek eskalasi harga makanan pada kantin kapal Roll on 
Roll off di Pelabuhan Merak Cilegon, Banten tidak sesuai dengan: 
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a. Penetapan Harga 
Praktik eskalasi harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off 
penetapan harga dilakukan oleh salah satu pihak yaitu penjual. 
b. Pengaruh Mekanisme Pasar Terhadap Harga 
Dalam realita yang sesungguhnya praktek eskalasi harga makanan 
pada kantin kapal Roll on Roll off adanya tindak penipuan (Tadlis) 
teruatama pada tadlis harga yaitu dimana menjual barang dengan harga 
yang lebih tinggi dari harga yang berlaku dan harga pasar. 
c. Konsep Harga Yang adil 
Seperti penetapan harga terhadap Warga Negara Asing (WNA) 
atau pendatang dimana memberikan harga tidak sama dengan warga lokal 
atau pribumi, sedangkan peraturan yang berlaku tidak menetapkan 
kebijakan akan hal itu. Maka disini timbul ketidak adilan dalam 
menetapkan harga. 
d. Etika Brdagang Dalam Islam. 
Akan tetapi jika melihat praktik eskalasi harga makanan pada 
kantinj kapal Roll on Roll off ada hal-hal yang tidak mencerminkan prinsip 
berdagang dalam Islam. Yaitu ketidak jujuran dan ketidak amanahan para 
karyawan dalam menetapkan harga yang sudah di tetapkan oleh pihak 
yang berwenang dan ketapan harga pasar. 
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e.  Prinsip Dasar Etika Bisnis Islam 
1. Keseimbangan (Equilibrium/Adil) 
Keadilan tidak berlaku dalam penetapan harga di kantin kapal 
Roll on Roll off terhadap waraga lokal dan Warga Negara Asing 
(WNA) serta pada musim liburan dan arus mudik serta arus balik tiba. 
2. Kehendak Bebas (Free Will) 
Kehendak bebas seharusnya dimiliki oleh kedua belah pihak 
dalam jual beli atas dasar kesepakatan. Namun demikian masih 
banyak dari pihak konsumen kantin kapal Roll on Roll off yang 
merasa terpaksa dalam transaksi jual beli makanan. 
3. Tanggung jawab (Responsibility) 
Karyawan kantin kapal Roll on Roll off tidak bertanggung 
jawab atas amanah yang diberikan oleh pihak yang berwenang 
terutama dalam penetapan harga. 
4. Kenebaran: Kebijakan dan kejujuran 
Karyawan kantin kapal Roll on Roll off masih belum 
menerapkan etika bisnis Islam terutama dalam kebijakan dan 
kejujuran dimana masih ada upaya praktik cuan dalam melakukan 
transaksi jual beli. 
8. Etika Bisnis Yusuf al-Qardhawi 
Kehendak bebas seharusnya dimiliki oleh kedua belah pihak dalam 
jual beli atas dasar kesepakatan. Namun demikian masih banyak dari pihak 
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konsumen kantin kapal Roll on Roll off yang merasa terpaksa dalam 
transaksi jual beli makanan. 
 
B. Saran 
1. Untuk para pedagang kantin seharusnya memasang daftar harga makanan 
dan standar harga yang sama yang diterapkan kepada pembeli, yang 
merupakan penumpang kapal Roll on Roll off  trans Jawa-Sumatera agar 
tidak adak pihak yang merasa kecewa. Selain itu kenaikan harga harus 
tetap berdasarkan pada batas-batas kewajaran yang bisa diterima oleh 
kedua belah pihak, baik itu penjual maupun pembeli. 
2. Bagi pembeli ada baiknya bertanya dahulu kepada penjual tentang harga 
makanan sebelum membeli agar tidak menyesal dan kecewa. Dan 
sebaiknya memperbanyak informasi tentang harga-harga makanan pada 
transportasi umum khususnya pada kantin kapal Roll on Roll of  yang 
berlayar di Selat Sunda. 
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Hasil olah angket atau kuisioner pada tanggal 02-05 Desember 2018. 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampran 1. 
Jadwal Penelitian 
Dilakukan Pada Tanggal 01-05 Desember 2018. Dilakukan di Pelabuhan Merak 
Cilegon Banten, serta di atas kapal Roll on Roll off yang berlayar di Selat Sunda 
 
Lmpiran 2. 
Nama Perusahaan 
Nama Perusahaan : Waroeng ASDP/ Kantin di dalam Kapal Roll on Roll off 
Alamat  :Pelabuan Merak, Cilegon, Banten, Indonesia. Meliputi 
beberapa kantin yang terdapat di beberapa kapal Roll on Roll off  yang berlayar di 
Selat Sunda. 
 
Lampran 3. 
Daftar Dan Biodata Narasumber Wawancara 
1. Nama   : AS (Inisial) 
Alamat : Serang, Banten 
Pekerjaan  : Petugas PT. ASDP Indonesia Ferry Merak Banten 
 
2. Nama  : US (Inisial) 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Petugas Asosiasi Pengusaha Perdagangan Jasa Selat 
Sunda 
 
3. Nama  : AH (Inisial) 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Petugas Kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan (KSOP) 
 
4. Nama  : AM (Inisial) 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Koordinator Lapangan dan Pengamat Pelabuhan 
 
 
 
 
 
Karyawan Kantin 
 
1. Nama  : R (Inisial) 
Alamat : Merbau Mataram, Lampung Selatan 
Setatus  : Karyawan Kapal KMP Sebuku 
 
2. Nama  : S (Inisial) 
Alamat : Ketapang, Tasik, Lampung Selatan 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Portlink 
 
3. Nama  : RR (Inisial) 
Alamat : Tangeran. Banten 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Jatra I 
 
4. Nama  : A (Inisial) 
Alamat : Tasikmalaya, Jawa Barat 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Jatra II 
 
5. Nama  : HS (Inisial) 
Alamat : Ketapang, Tasik, Lampung Selatan 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Jatra III 
 
6. Nama  : H (Inisial) 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Prima Nusantara 
 
7. Nama  : MP (Inisial) 
Alama  : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Mitra Nusantara 
 
8. Nama  : J (Inisial) 
Alamat : Balaraja, Banten 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Nusa Dharma 
 
9. Nama  : IS (Inisial) 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Duta Banten 
 
10. Nama  : IM (Inisial) 
Alamat : Ciliang, Bogor 
Pekerjaan : Karyawati Kantin KMP Windu Karsa Pratama 
 
11. Nama  : E (Inisial) 
Alamat : Balaraja, Banten 
Pekerjaan : Karyawati Kantin KMP Bahuga Pratama 
 12. Nama  : R (Inisial) 
Alamat : Serang, Banten 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Dharma Rucita II 
 
13. Nama  : E (Inisial) 
Alamat : Kalianda. Lampung Selatan 
Pekerjaan : Karyawan Kantin KMP Rajabasa I 
 
14. Nama  : ME (Inisial) 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Karyawan KMP Raputra Jaya 888 
 
15. Nama  : AS (Inisial) 
Alamat : Balaraja, Banten 
Pekerjaa : Karyawan Kantin KMP HM Baruna I 
 
Pemilik Warung Klontongan 
 
1. Nama  : Linggar Purnama 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Pemilik Warung Kelontongan di Sub Terminal Bus 
Peabuhan  Merak, Banten 
 
2. Nama  : Rina 
Alamat : Cilegon, Banten 
Pekerjaan : Pemilik Warung Kelontongan di Sub Terminal Bus 
Pelabuhan Merak Banten 
Daftar Responden Angket 
1. Derianto  : Penumpang KMP Portlink 
2. Ahmad Maksum : Penumpang KMP Portlink 
3. Muslih   : Penumpang KMP Portlink 
4. Najib   : Penumpang KMP Portlink 
5. Ali Asnan  : Penumpang KMP Portlink 
6. Muhamad Syaiful : Penumpang KMP Portlink 
7. Abdul Aziz  : Penumpang KMP Portlink 
8. Ade   : Penumpang KMP Portlink 
9. Aris Ridwan  : Penumpang KMP Portlink 
10. Dede Yevi  : Penumpang KMP Portlink 
11. Kurniawan  : Penumpang KMP Sebuku 
12. Ari Suci Akhsan : Penumpang KMP Sebuku 
13. Abdul Hadi  : Penumpang KMP Sebuku 
14. Jajang Perdana : Penumpang KMP Sebuku 
15. Latif Fitriyadi  : Penumpang KMP Sebuku 
16. Umar   : Penumpang KMP Sebuku 
17. Sobirin  : Penumpang KMP Sebuku 
18. Baihaki  : Penumpang KMP Sebuku 
19. Qomarudin  : Penumpang KMP Sebuku 
20. Ikhsan   : Penumpang KMP Sebuku 
21. Olan Aliguna  : Penumpang KMP Jatra I 
22. Muhammad Iqbal : Penumpang KMP Jatra I 
23. Ersi Minto  : Penumpang KMP Jatra I 
24. Muhammad Furqon : Penumpang KMP Jatra I 
25. Tohha   : Penumpang KMP Jatra I 
26. Riska   : Penumpang KMP Jatra I 
27. Lia   : Penumpang KMP Jatra I 
28. Nafy Masfufah : Penumpang KMP Jatra I 
29. Halimah  : Penumpang KMP Jatra I 
30. Siti Sarah  : Penumpang KMP Jatra I 
31. Eka Putri S.  : Penumpang KMP Jatra II 
32. Poniyah  : Penumpang KMP Jatra II 
33. Hayyatunna’im : Penumpang KMP Jatra II 
34. Mimi   : Penumpang KMP Jatra II 
35. Rosita   : Penumpang KMP Jatra II 
36. Arini Nurmawati : Penumpang KMP Jatra II 
37. Elsa Damayanti : Penumpang KMP Jatra II 
38. Dewi Masyitoh : Penumpang KMP Jatra II 
39. Yeni fatmawati : Penumpang KMP Jatra II 
40. Sriwiyatun  : Penumpang KMP Jatra II 
41. Maya Widya Kristanti: Penumpang KMP Jatra III 
42. Uswatun Khasanah : Penumpang KMP Jatra III 
43. Nani   : Penumpang KMP Jatra III 
44. Masrhoh  : Penumpang KMP Jatra III 
45. Muftia Putri  : Penumpang KMP Jatra III 
46. Dewi Devi  : Penumpang KMP Jatra III 
47. Yani    : Penumpang KMP Jatra III 
48. Evi Nurmaolani : Penumpang KMP Jatra III 
49. Ani Sundani  : Penumpang KMP Jatra III 
50. Siti Malikah  : Penumpang KMP Jatra III 
 
 
 
 
 
 
ANGKET 
PENDAPAT RESPONDEN TENTANG HARGA MAKANAN PADA 
KANTIN KAPAL ROLL ON ROLL OFF 
Nama Biasa Saja Tidak 
Mahal 
Mahal Sangat 
Mahal 
Dianto      
Ahmad Maksum      
Muslih      
Najib      
Ali Asnan      
Muh Syaiful      
Abdul Aziz      
Ade      
Aris Ridwan      
Dede Yevi      
Kurniawan      
Ari Suci Akhsan      
Abdul Hadi      
Jajang Perdana      
Latif Fitriyadi      
Umar      
Sobirin      
Baihaki      
Qomarudin      
Ikhsan      
Olan Aliguna      
Muhammad Iqbal      
Ersi Minto      
Muhammad Furqon      
Tohha      
Riska      
Lia      
Nafy Masfufah      
Halimah      
Siti Sarah      
Eka Putri S.      
Poniyah      
Hayyatun Na’im      
Mimi      
Rosita      
Arini Nurmayanti      
Elsa Damayanti      
Dewi Masyitoh      
Yeni Fatmawati      
Sriwiyatun      
Maya Widya K.      
Uswatun Khasanah      
Nani      
Masroh      
Muftia Putri      
Dewi devi        
Yani      
Evi Nurmaolani      
Ani sundari      
Siti Malikah      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
ANGKET 
PENGAKUAN RESPONDEN MENGETAHUI HARGA MAKANAN PADA 
KANTIN KAPAL ROLL ON ROLL OFF 
Nama Belum Ya, Sudah 
Dianto    
Ahmad Maksum    
Muslih    
Najib    
Ali Asnan    
Muh Syaiful    
Abdul Aziz    
Ade    
Aris Ridwan    
Dede Yevi    
Kurniawan    
Ari Suci Akhsan    
Abdul Hadi    
Jajang Perdana    
Latif Fitriyadi    
Umar    
Sobirin    
Baihaki    
Qomarudin    
Ikhsan    
Olan Aliguna    
Muhammad Iqbal    
Ersi Minto    
Muhammad Furqon    
Tohha    
Riska    
Lia    
Nafy Masfufah    
Halimah    
Siti Sarah    
Eka Putri S.    
Poniyah    
Hayyatun Na’im    
Mimi    
Rosita    
Arini Nurmayanti    
Elsa Damayanti    
Dewi Masyitoh    
Yeni Fatmawati    
Sriwiyatun    
Maya Widya K.    
Uswatun Khasanah    
Nani    
Masroh    
Muftia Putri    
Dewi devi     
Yani    
Evi Nurmaolani    
Ani sundari    
Siti Malikah    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET 
PENDAPAT RESPONDEN MNEGNAI MENRIMA DENGAN HARGA 
YANG DI TAWARKAN OLEH KANTIN KAPAL ROLL ON ROLL OFF 
Nama Menerima Tidak Menerima Menerima, 
Terpaksa 
Dianto     
Ahmad Maksum     
Muslih     
Najib     
Ali Asnan     
Muh Syaiful     
Abdul Aziz     
Ade     
Aris Ridwan     
Dede Yevi     
Kurniawan     
Ari Suci Akhsan     
Abdul Hadi     
Jajang Perdana     
Latif Fitriyadi     
Umar     
Sobirin     
Baihaki     
Qomarudin     
Ikhsan     
Olan Aliguna     
Muhammad Iqbal     
Ersi Minto     
Muhammad 
Furqon 
    
Tohha     
Riska     
Lia     
Nafy Masfufah     
Halimah     
Siti Sarah     
Eka Putri S.     
Poniyah     
Hayyatun Na’im     
Mimi     
Rosita     
Arini Nurmayanti     
Elsa Damayanti     
Dewi Masyitoh     
Yeni Fatmawati     
Sriwiyatun     
Maya Widya K.     
Uswatun 
Khasanah 
    
Nani     
Masroh     
Muftia Putri     
Dewi devi      
Yani     
Evi Nurmaolani     
Ani sundari     
Siti Malikah     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET 
PENDAPAT RESPONDEN MENGENAI KESESUAIAN HARGA DENGAN 
PELAYANAN YANG DIBERIKAN OLEH KANTIN KAPAL ROLL ON 
ROLL OFF 
Nama Sudah Sesuai Tidak Sesuai 
Dianto    
Ahmad Maksum    
Muslih    
Najib    
Ali Asnan    
Muh Syaiful    
Abdul Aziz    
Ade    
Aris Ridwan    
Dede Yevi    
Kurniawan    
Ari Suci Akhsan    
Abdul Hadi    
Jajang Perdana    
Latif Fitriyadi    
Umar    
Sobirin    
Baihaki    
Qomarudin    
Ikhsan    
Olan Aliguna    
Muhammad Iqbal    
Ersi Minto    
Muhammad Furqon    
Tohha    
Riska    
Lia    
Nafy Masfufah    
Halimah    
Siti Sarah    
Eka Putri S.    
Poniyah    
Hayyatun Na’im    
Mimi    
Rosita    
Arini Nurmayanti    
Elsa Damayanti    
Dewi Masyitoh    
Yeni Fatmawati    
Sriwiyatun    
Maya Widya K.    
Uswatun Khasanah    
Nani    
Masroh    
Muftia Putri    
Dewi devi     
Yani    
Evi Nurmaolani    
Ani sundari    
Siti Malikah    
 
 
 
 
 
 
Lampran 4. 
Gambar 1. 
Tabel harga makanan pada kantin kapal Portlink Roll on Roll off  kelas VIP. 
 
         Gambar 2. 
 
Suasana dan fasilitas pelayanan pada kantin kapal Roll on Roll off  Jatra I Kelas 
Bisnis.
 
 
 
Gambar 3. 
Tabel harga makanan pada kantin kapal Roll on Roll off  Jatra II kelas bisnis. 
 
Gambar 4. 
Gambar kantin kapal Roll on Roll off  Jatra III kelas bisnis 
 
 
Gambar 5. 
Situasi dan pelayanan pada serta menu makanan yang tersedia pada kantin kapal 
Roll on Roll off Sebuku kelas ekonomi. 
 
Gambar 6. 
Gambar karyawan serta menu makanan yang tersedia pada kantin kapal Roll on 
Roll off  Portlink kelas bisnis. 
 
 
Gambar 7. 
Situasi pada kantin kapal Roll on Roll off  Sebuku kelas ekonomi. 
 
Gambar 8. 
Fasilitas pada kantin kapal Roll on Roll off Jatra I kelas bisnis. 
 
 
 
Gambar 9. 
   Pelayanan tiket langsung PT.ASDP Ferry Indonesia di Pelabuhan Merak 
Cilegon Banten. 
 
Gambar 10, 11, dan 12. 
Gambar tiket perorangan kapal Roll on Roll off Portlink PT.ASDP Ferry 
Indonesia.
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